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ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Studi Pemikiran Muhammad Baqir ash-Shadr tentang
konsep Pengetahuan" ini merupakan hasil kepustakaan untuk menjawab pertanyaan:
Bagaimana pemikiran Baqir ash-Shadr? Bagaimana pemikiran Baqir ash-Shadr
tentang konsep pengetahuan?

Adapun latar belakang meneliti pemikiran Baqir ash-Shadr ini dikarenakan
minimnya tokoh-tokoh Islam yang mampu berbicara dengan fasihnya pemikiran-
pemikiran barat, Kesan apo logi yang selama ini melekat pada pemikir Islam, beliau
tepis dengan kejernihan dan kecerdasan pemikirannya. Oleh sebab itu penulis anggap
persoalan ini sangat menarik untuk dikaji.

Metode Penelitian ini termasuk penelitian berparadigma rasionalistik yang
identik dengan menggunakan pendekatan filsafat. Oleh karena itu skripsi ini akan
menghasilkan tentang pemikiran baqir ash-Shadr mengenai pengetahuan, serta
ditinjau dari analisis penulis, Data diperoleh dengan menggunakan kajian teks dan
bibliografi. Kemudian data dianalisis dengan deskriptif dan contents analisis (analisis
ISI)

Hasil peneliian menyimpulkar bahwa: pertama, pemikiran Baqir ash-Shadr
tidak bertumpu pada persoalan filsafat, akan tetapi juga kepada berbagai disiplin
keilmuan seperti ushul Fiqh, kaidah fiqih, Teologi dan lainnya. Pemikiran Baqir al-
Shadr terletak kepada pemahamannya mengenai doktrin ajaran Islam yang
menurutnya sangat menekankan kepada kemaslahatan manusia.

Kedua, konsep Baqir ash-Shadr tentang pengetahuan adalah pengetahuan
(.persepsi), secara garis besar, terbagi menjadi dua, Yai& konsepsi !tasha\vw ur) atau
pengetahuan sederhana, kemudian Tashdiq (assent atau pembenaran). Konsepsi
dengan berbagai macamnya tidak memiliki nilai onjektif, karena ia merupakan
kehadiran sesuatu dalam unit-unit intelektif manusia. Tashdiq-\a\\ yang mempunyai
Inralitas yang secara esensial mengungkapkan realitas obje}«if. Berangkat dari hal
tersebut, Baqir ash- Shadr menolak kepada empat sumber pengetahuan manusia yaitu,
rasionalm, empirical dan lainnya. Baqir ash- Shadr lebih menggunakan intuisi sebagai
sumber dari pengetahuan. Asumsi ini dapat dimengerti mengingat pemikiran Bdqir
ash- Shack didasarkan kepada al-Qur'an_
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wacana ihniah yang berkembang di dunia Islam sekarang ini telah

semakin maju dalam menjawab tantangan masyarakat ilmiah barat. Pada masa

sebelum abad dIa puluh untuk menjawab tantangan para pemikir Barat, para

intelektual Islam lebih banyak berapologi. Hal ini terjadi karena tertutupnya pintu

ijtihad dan ten©lamnya kQjian-kajian filsafat, khususnya di dunia islam Sunni,

serta kurang adarya karya-karya pemikir Barat di kalangan pemikir Islam.

Muhammad Baqjr ash-Shadr, adalah sedikit dari tokoh-tokoh Islam yang

mampu berbicara dengan fasihnya pemikiran-pemikiran Barat. Kesan ap(yogi

yang selama ini melekat pada pemikir Islam, ia tepis dengan kejernihan dan

kecerdasan pemikirannya, Ia begitu akrab dengan karya-karya pemikir Islam

klasik maupun modern, tapi ia juga paham pemikiran-pemikiran Barat yang

berkembang. Dalam karyanya yang terkenal yaitu FaI suturra dan lqtishadunu ia

dengan fasihnya mengutarakan kritik-kritik terhadap pemikiran barat seperti KarI

!Vlarx, Descartes, John Locke dan lain-lain

SepeRi diketahui banyak penrikir-pemikir barat yang mengkaii islam. !eruiama menyangkut
hubungan Islam dengan politik, Kaunr nruslimin sendih tidak secara jelas ber-hasi! nrengkonsepkan
system ketatanegaraan adam Islam. Akibatnya kajian-kajian yang konkret menjadi sebuah hal yang
absurd, Lihat: Dale F elcklemen dan James Piscatori, Ekspresi Politik Muslim terj: Ahmad Firdaus
(Bandung: Mizan, 1998) h. 10

1
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Falsafat u;la dan lqtishaduna telah mencuatkan nama Mohammad Baqir

ash-Shadr sebagai teoritisi kebangkitan Islam terkemuka. Sistem filsafat dan

ekonomi alternatIf ini disempurnakan melalui masyarakat dan lembaga. Dalam

FaI safatuna dan Iq{ishaduna , Baqir Shadr ingin menyajikan kritik yang serius

terhadap aliran !Vlaaisme dan Kapitalisme. Buku ini baik dari segi sturuktur

maupun metodok)gi, tak diragukan lagi inilah kontribusi paling serius dan paling

banyak disaluti di bidang ini.2

inti 61safat ilmu yang dikembangkan Baqir ash-Shadr sebetulnya tidak

begitu jauh beda dengan yang telah dikembangkan oleh nlosof-filosof muslim

sebelumnya, terutama Ibnu KhaIdun. Kalau kita membaca Muqaddimah-nya Ibnu

Khaldun, maka dengan mudah kita menemukan istilah-istlah yang digunakan

Baqir Shadr, seperti talctwwur (konsepsi) dan tatdiq (penilaian/assent).3

Tbnu Khaldun berangkat dari QS. As-Sajadah (32) ayat 9 dan Al_Mulk

(67) ayat 23: “Dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan

akai.”4 Di kedtu ayat itu ataupun di ayat-ayat yang serupa dengannya, Ibnu

Khaidun menafgrkan qt- ida 11 (bentuk jamak dari fu’ad) dengan akal9 sedangkan

dalam tafsir-tafSIr berbahasa Indonesia menerjemdhkdrlnya dengan hati. Fu’dd

' Muhammad Rusli Malik , I':pls1,muI„g, islam. i=ers1 Fat ,«yulu11„ B„q1 r
SAadr-www.paramadina or,id, Akse 03 Mei 2006

J Ibnu Khaldun, Mrlqadimah, ’red: Ahmadei Thoha (Jakarta:Pustaka Firdauss 2003) hal: 35
* Depag RI. al-Qur ’an dan Tcrjetnahatmya. (Surabaya: Mahkota, 2004) hal: 73

7
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inilah yang7 menurut Ibnu nlaldun> memiliki kemampuan bertingkat-

tingkat seperti y©lg telah kita kutipkan pada seri kuliah sebelumnYa.5

Baqir Stndr juga berangkat dari ayat yang bunyinya hampir sama, tetapi

agar memberikan perspektif yang jelas mengenai posisi – dan sekaligus jawaban

Al-Qur’an dalam hal epistemologi2 maka ia mengutip ayat yang lebih sempurna,

yaitu QS. An-NaH (16) ayat 78: “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupur1, dan Dia menjadikan bagi

kalian pend&ngarar1, penglihatan, dan akal, agar kalian bersyukur.='6

Di sini tidak disebutkan hanya satu bagian saja. Tidak menyebutkan

pendengaran dan penglihatan (dua instrumen indera yang sangat penting) saja.

Sebagaimana tiaak menyebutkan rasio atau akal saja, Tetapi kedua perangkat

penting itu (indera dan rasio) disebutkan secara singkron dan beruntun. Urgensi

keI>aduan kedua instrumen ini dapat dilihat dari penutup ayat-ayat tersebut:

“(Sayangnya) hanya sedikit yang bersyukur” atau “Mudah-mudahan kalian semua

bersyukur”.

Dengan demikian, dengan ayat 78 S. An-NahI tersebut dan tentu saja

dengan ayat-ayat yang dikutip Ibnu Khaldtm tadi, Baqir Shack dengan tegas

11reno lak elnpirklne. rasionalislne (dalam bentuknya yang paling ekstrim), dan

ldcalls.me, Tapi ia bukan berarti menolak peranan panca indera: ide dan rasio

' Ibnu Khaldun, Mrlaqaddimah, let11 Ahmedi thoha+ hal:33
6 Depag RI, al{2ur’an dan Tcrjetnahannva. hal: 28

’3

3
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dalam pembenttkan pengetahuan. Ia hanya menolak indera, ide dan rasio sebagai

satu-satunya suni)er pengetahuan.

Dari pemaparan di atas, penulis dapat memahami bahwa Baqir ash-Shadr

mempunyai konsep pengetahuan yang berbeda dan memiliki argumentasi yang

mendalam yang ia dasarkan pada teks keagamaan. Untuk itulah kajian ini akan

menelaah pemiL-iran Muhammad Baqir ash-Shack tentang pengetehaun dengan

komperhensjf dan holistik.

B. Rumusan Masa.ab

Sesuai dengan latar belakang di atas, untuk memperjelas serta terarahnya

penelitian ini terhadap masalah-masalah yang menjadi pembahasan 3 maka penulis

rumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1 . Bagaimanakah pemikiran Baqir ash-ShadI?

2. Bagaimanakah Pemikiran Baqir ash-Shadr tentang konsep pengetahuan?

Oleh kanIa itu, maka dibutuhkan pembah,IS,m yang mendalam tentang

permasalahan tersebut, yang kemudian akan menjadi paradigma untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan di atas.

C. Kajian Pustaka

Kajlan kntang pemikiran Muhammad Baqir ash-Sha(dr masih relatif

sedIkit dilakukan. Penulis hanya menemukan beberapa hasi} penelitian yang

berusaha menelaah pemikiran Muhamamd Baqir ash-Shadr. Sedikitnya bahasan

4
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barangkali dise9abkan keterbatasan bahan n{jukan atau sulitnya untuk

mendapatkan karya-karya Muhammad Baqir ash-Sha(ir dalam bentuk terjemahan.

Penelitian dilakukan oleh Ainu! Yakin dalam bentuk skripsi. la meneliti

tentang pemikir&n Baqir ash-Shadr tentang hukum. Dalam hasil penelitiannya ia

menemukan bah% ternyata Baqir ash-Shadr tidak saja mempunyai konsep yang

komperhensif di bidang filsafat akan tetapi ia juga mempunyai kejernihan pikiran

tentag hukum dar politik.7

Penelitiar tentang Baqir ash-Shadr juga dilakukan oleh A, Fatih dalam

bentuk skripsi. Ta meneliti tentang pemikiran Baqir ash-Shadr tentang sistem

pemerintahan Islam.8

Penelititr berbeda juga dilaku}can oleh Dr. syibli MiIIad yang berbentuk

buku. Inilah kajian komprehensif pertama tentang kehidupan dan karya

Muhammad Bacir ash-Shadr seorang ulama Irak yang memberikan sumbangan

penting terhadap pembaruan hukum dan politik islam di Timur Tengah mutakhir.

Syahid pada 1980, Baqir ash-Shadr adalah pemikir paling fasih dan aktor politik

utama dalam kebangkitan kembali darah Sy{'ah7 yang menempatkan Na{af di Irak

sebagai pusatnya.

Ainul Yakin Studi Alndlsts 'i-erhattc+! Pemlkircul Baqir At Shudr 'rc11tculg Hukum dcu1

Poliitik , (Surabaya: Skripsi Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Ampel. 2006)
' A. Fatih, Studi Pemikiran Ayatollah Muhammad Baqir ash_Shadr Tentang Sistem

Pemerintahan Islam . (Surabaya: Skripsi Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Ampel, 2006)

5
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Dr. Chibli Maliat mengkaji secara mendalam perkembangan inteleldual

Shadr dan para sahabatnya, termasuk Ayatullah Ruhullah AI-Khomeini. Dia

mempelajari bagaimana Shadr mereformasi sistem pendidikan agama dan

mengembangkan pendekatan inovatif terhadap tema-tema kunci kajian hukum,

ilmu ekonomi, dan perbankan. Pengarang menunjukkan, secara meyakinkan,

bagaimana gagasan dan aktivitas Shadr berpengaruh dalam kebangkitan Islam

secara politis di seluruh Timur Tengah – terutama di negara-negara dengan

penerapan hukum Syi’ah yang ketat seperti Iran, Irak, dan Lebanon – serta

menunjukkan puan penting Shadr dalam Revolusi Iran tahun 1979.

D. Tujuan Penelitbn

1. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Baqir ash-Shadr tentang konsep

pengetahuan?

2. Untuk memahami apa yang melatar belakangi Baqir ash-Shadr tentang konsep

pengetahuan?

E. Penegasan Judul

Untuk memperjelas ke mana arah pembahasan masalah ini? maka perlu

penulis melnbeHkan pengertian dari judul tersebut yakni dengan mengurdikannya

sebagai berikut

Studi Pendidikan; pelajaran; penyelidikan. Dalam hal ini adalah

melakukan penyelidikan terhadap pemikiran Muhammad Bdqir

ash-Shadr tentang pengetahuan.

6
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Pemikiran : Pandangan, gagasan, Yang dimaksud penulis ialah pemikiran

Muhammad Baqir ash-Shack dengan konsep pengetahuan.

Ide umum; pengertian; pemikiran; rancangan;rencana dasar.

Tentang hal ini yang penulis maksud adalah ide dari

Muhammad Baqir ash-Shadr tentang pengetahuan.

Konsep

F. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dari bagian penelitian berparadjama rasionalistik

yang identik dengan menggunakan pendekatan filsafat. Metode penelitian filsafat

adalah metode penelitian yang fokusnya pada substansi pemikiran. Ia lebih

menekankan argumentasi penalaran keilmuan yang memaparkan hasil kajian

pustaka dan hadI olah pikir peneliti mengenai suatu masalah atau topik kajian.

Penelitian ini berisi satu topik yang di dalamnya memuat beberana gagasan atau

proposisi yang oerkaitan dan harus di dukung oleh data yang diperoleh dari

sumber pustaka.9 Sehingga dalam hal ini penulis menelaah literatur yang

berkenaan dengan penelitian penulis.

i . Data yang akan dihimpun

a. Pemikiran Baqir al-Sadr tentang konsep pengetahuan yang meliputi: teori

pengetatxlan Muhalnlnad Baqir ash-Shadr, Unsur-Unsur pengetahuan

Bac lir asb-Shadr.

') Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Rasda Karya
2002) h. 1 09

7
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b. Latar belzkang pemikiran Baqir ash-Shark tentang konsep Dengeta]luan

yang berisikan; latar belakang pendidikan, latar belakang sosio-kultural

dan sebagainya.

2. Sumber data

a. Data Primer

1. Muhammad Baair ash-Shadr_ Falsafatuna.

b. Data Sekunder

1. Muthahhad& Baqir ash-S!!adr, Pengrmt (ir TIs}uII Fiqh.

2_ Muna($1a Mutha!!hari & Bac! iF ash-Sha&7 Prinsip-Prinsip Ijtihad

Dalam Islam.

3- Muhammad Baqir ash-ShadE sejarah dalam Perspektif Al-Quran.

4, Mubalruna.d Ba(}ir ash-Shadrp Sistem Politik Islam

5_ Mla1zlluna(i Baair ash-SharIF Islam Dan b4c11hab Ekononll

6. AYatullah Muhammad Baclir ash-ShadE Kemelut Kepemimpinan.

I, C. A. Qadir, Filsaf'at clan Ilmu Pengetahuan dalam Islam.

8. Burhanuddin Salam, Logika N'later iiI ; Filsafat 11 mII Pengetahuan.

9, imam Syafi’ieJ Konsep !!mu Pengetahuan dalam al_Our’an.

10. Achmad Chards Zubair, Dimensi Etik dan Asket ik ///7721 Pengetahuan

\,{arIVS ia

11 - Referensi lain yang relevan dengan penelitian ini
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3. Teknik pengwnr)DIan data

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif

1.qual it at ive reseach), Sedangkan model penelitiannya ialah bib}iogratl yakni

dengan meneliti, mambaca, menulis dan mengkopi bahan kepustakaan yang

berkenaan dengan pemikiran Baqir ash-Shack tentang konsep pengetahuan

serta dari sunber berita lainnya baik dari jurnal, artikel, dan pemberitaan

media massa yang sesuai dengan penelitian ini

4. Teknik analisis data

a. _Analisis Bi (Content Analysis)

Analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-

inferensi yang dapat ditiru t\l{epl icabel). dan sahih data dengan

memperhatikan kontcksnya.10 Analisis isi berhubungan dengan

komunikasi atau isi kom luH!<asi. Logika dasar dari komunikasi_ bahwa

setiap komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal komunikasinva itu=

baik berupa verbal maupun non verbal

Fxngan metode ini penulis akan mencoba membangun kt_InseRt

hIpotesis dan teori yang bert itik tolak dari fakta empiris (data) yang di

Wrc leh tentang pemikiran Muhammad Baqir ash-Shadr tentang konsel.)

pengetahuan Dari akulnu}asi data itulah akan dikelnbdngkan nreniddi

pcrnYata kn-pernyataan tentang definIsi nominal7 makna teoritis. atau

Burhan Bangln ed, Metodoiogi i’etwliaan Kualitatij Akltlaiisasi Melodoiogi.\ ke Arah
R(IBC inI !'aritltt KOIltempoTeT . (Jakana: Rajawaii Press) hal: 172_ 173

9
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content substantif mengenai pemikiran Mdlamma(3 Baqir ash-Sha&

tentang konsep pengetahuan.

b. Analisis Deskriptif

Meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi

atau kelas peristiwa pada masa sekar eng. 11 Dellgu*1 teknik ini penulis bisa

membua: gambaran, diskripsi secara sistematis, faktual tentang pemikiran

Muhammad Baqir ash-Shadr tentang konsep pengetahuan kemudian

menganalisanya secara kritis,

G, Sistematika Pembahasan

TJrlbd( mengetahui dan memLlda tEkan daleLm FBmbdlasal! SILrjpSi ilU 2 maka

penulis susun sistematika atas lima bab, tiap-tiap bab terdiri atas beberapa sub

bab, antara lain:

BAB 1 Pendahuluan, berisikan tentang: Latar Belakang Masalah, Rumusan

Masalah, Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Tujuan Penelitan,

N41ek>de Penelitian, Sistematika Pembahasan

BAB 11 : Biasa 6 Muhammad Bac! ir ash-Sha& yang meliputi Pertama

riwayat hidup Muhammad Baqir ash-ShadE latar belakang kehidupan

keluarga. pemikiran= sosial dan pendidikan, Kedua , pemikiran

MuIamma(j Bat!!r ash-Sh8dr landasan berfikir Muhammad Baelif

11 Ibid_ 63
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ash-SharIf dan metode ber6kir Mrdlarrlmad Baoir ash-Shark serta

karya-karya Muhammad Baqir ash-Shadr

PenJkiran Baqir ash-Sha(tr tentang pengetahun yang berisikan:

konsep pengetahuan Baqir ash-Shadr meliputi: teori pengetahuan,

nilai pengetahuan dan karakteristik pengetahuan

: Ana'isis terhadap pemikiran Baelir ash-Shadr tentang pengetahuan;

yang berisikan perlgandI pernik ilmI Baqir ash-Sha ar terhadap

perkembangan keilmuan kaum musiimin dan aplikasi konsep

pengetahuan dalam karya-karya Muhammad Baqir ash-Shadr.

: Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran-saran

BAB III

BAB IV

BAB V

Alasa!! }I {leni lib Ju cIu!

Pcnu! is memilih judrJ studi pemikIran Baqir ash-Shadr dikarendcan

beberapa faktor:

a. tJntuk lebih menspesifisikan pemikiran Baqir ash-Shadr khususnya tentang

k_on sep pengetahuan beliau

b Skripsi ini bersifat studi analisis7 natH,: itu DenDIis memakai awal kata “studi”

pada {uciui skripsi

c. Agar lebih menarik dan lebih mudah dipahami unIuk dibaca

41
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BAB 11

BIOGRAFI DAN KARYA PEMIKIRAN

MUHAMMAD BAQIR ASH-SH ADR

Dalam sosiologi ilmu pengetahuan, seorang pengarang selalu diwarnai oleh

enam hal, yaitu: rib-ayat hidup, lingkungan sosial, lingkungan kebudayaan, minat

pribadi, kepentingan politik dan pendirian dari pihak yang menyediakan dana. Oleh

karena itu, dalam mengkaji pemikiran dan perjuangan Sayyid Baqir Ash-Shadr yang

notabene adalah seorang pengarang dan pemikir, maka beberapa faktor diatas

meskipun tidak sel=_rruhnya akan diungkap. Misalnya mengenai riwayat hidupnya

yang antara lain mezyangkut lingkungan keluarga dan pendidikannya.

A. Riwayat Hidup

Sayyid Muhammad al-Baqir Ash-Shadr dilahirkan Dzulqaidah 135311/1

Maret 1953 di B3razimiyah di negara irak. Beliau keturunan dari sebuah keluarga

terkemuka di dunia Syi’ah (karena pendidikan mereka), Kakek buyutnya adalah

Sha(ir al-Din ai-Alimi (w. 1264 / 1842). Ia dibesarkan di desa Marokadi Lebanon

Selatan, kemudIan berimigrasi di Isfahan dan Najaf, tempat beliau di makalnkan.

Kakek Sayyid Muhammad Baqir Ash-Shadr adalah Ismail dilahirkan di Isfahan

!ainun 1258/1 842, dua puluh dua tahun kelnu(lian tepatnya tahun 12S(}H/IS63M

pindah ke Nda’, lalu ke Samaria tempat dia telah menggantikan al-Mujaddid al-

Shilzzi dalam t\auzah (lingkaran cendekiawan Syi'ah) setempat.

12
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Ismail meninggal di Khadzimiah tahun !338H/1919M. putranya, Haidar

ayah Sayyid Muhammad Baqir Ash-Shadr dilahirkan di Samarra pada tahun

1309H/1891NI. Jan belajar dibawah bimbingan ayahnya dan Ayatullah al-Hairi

al-Yazdi. Dia meninggal dunia di Khadzimiah tahun 13561{/1937, dia

meninggalkan seorang istri, dua orang putra dan putri. Kendati dia seorang

maNa’ terkemuka, tampaknya beliau meninggal dunia dalam keadaan miJan.

Keluarganya hilgga lebih dari sebulan ayahnya meninggal dunia, masih terus

mengalami kestlit an memenuhi kebutuhan makan sehari-hari . 1

Sayyid Muhammad Baqir Ash-Shadr adalah seorang ulama, yang

disamping memiliki keturunan yang mulia, juga memiliki kejeniusan seria

keimanan dan ketakwaan yang sangat kuat. Nama Ash-Shadr adalah sebuah

julukan yang berasal dari nama kakeknya, Shodruddin Muhammad al-Musa-,-.v

al-Amily beliau adalah ulama besar di Damaskus Syiria,2

Ayah dan ibu beliau:

Ayah beliau bernama Sayyid Haydar bin Sayyid Ismail bin SayYid

Shodruddin, beliau lahir pada tahun 13091-i (!887M) di sebUah kota yang

beInaIna Salnal'l'a dan wafat pada tahun 1356H (1935M) di sebuah kota yang

bernama Khadzimiyah, sedang beliau pada saat itu berusia tiga tahun. Si isitah

nabiab beiiau bc"salnt>ung dengan nabi Muilalnlnatj S. A. W. inc lalui iinaIn ketoluh

C-hibbi maIIa', Menyegarkan kajian Islam Komprehensif Pertama atas }lidup dan Karya
h-1 uhanrnr ad Baqir Shadr. diterjemahkan oleh Santi IndIa Astuti,(http//,www,paramadina: or.id)
akses: 02 july 2006

2 http//:www.. lslamalternatif: Com/tokoh/imam_ Baqir Shadr. Html Tuesday, february 06,
2006
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yaitu imam Musa bin Ja'far al-Kadhimah. Ayah dan kakek-kakek beliau adalah

orang-orang yang dikenal dengan ketakwaan dan kepakaran dalam bidang

agama, bahkan banyak yang memegang kepemimpinan dan marja'iyah kaum

In uslimin3.

Ibu beli3u berasal dari keturunan Ali-Yasin yang juga merupakan

keluarga yang memiliki keilmuan yang tinggi di Irak saat itu. Seorang wanita

shalehah dur beqakwa? putri seorang ulama yang bernama Syaikh Abdul Husain

al_yasin 9 salah seorang faqih besar di jamannya dan terkenal dengan julukan al-

Taqiyudin al-Zdlid (orang yang bertakwa dan tidak cinta dunia).

Saudara beliau:

Beliau luemiliki seorang saudara laki-laki yang bernama Sayyid Ismail

Ash-Sha 69 lahi: pada bulan ramadlan tahun 1340 (1919) disebuah kota yang

bernama kacbimiyah. Masa-masa mencari ilmu sampai pada tingkatan ijtihad

yang beliau raih di tahUnya dengan penuh ketekunan dan waktu yang cukup

lama? disebuah hauzah ilmiyah di najaf Al- Asyrof, dibawah bimbingan para

ulama dan paku fiqih. Akhirnya beliau pun mendapatkan ijazah (baca:otoritas).

Untuk berijtihad dan guru beliau yang bernama ayatollah Sa)vid Abdul Hadi Al-

Shiraz)’ .

Selain batu 131-ang saudara laki-laki, beliau Inclni tiki seorang saudara

perempuan yang bernama Aminah yang dikenal dengan sebutan Bintul lluda.

3 Chit>bi Mallat . Menyegarkan Kajian Islam Konrprehcnsif \\a\2\
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Beliau lahir pada tahun 1356 H (1936 M) di kota kadzimiyah9 beliau belajar

ilmu-ilmu agama dan akhirnya menjadi murid terdekat Sayyid Muhammad Baqir

Ash-Shack sendU sampai beliau mencapai derajat keilmuan yang tinggi. 4

Sayyid Muhammad Baqir as-shadr bersekolah di sebuah sekolah dasar

bernama Al-Muntaha Al-Nasyr di kadzimiyah, menurut keterangan teman

sekolahnya jaut hari ia sudah menyatakan diri sebagai subyek minat dan

keingintahuan guru-gurmya. Begitu jauh sikap yang diambilnya, hingga

beberapa murid meniru cara belajar, berbicara, dan perilakunya selama duduk

didalam kelas

Pada tahun 1365 H/ 1945 M, keluarga shadr berpindah ke Najaf, kota

tempat shadr menghabiskan waktu hingga akbir hidupnya. Pentingnya Najaf

telah dinyatakar sejak tahun du puluhan, ketika kota tersebut beserta para

ulama mereka nlengalami kekalahan terhadap pemerintah pada 1924. ketika para

fuelaha banyak mengambil jalur pengasingan, namun kebanyakan kembali lagi

untuk beberapa tahun kemudian melanjutkan studi mereka dan mengajar sambil

lnenjauhkan dir! dari kekacauan politik.

(ialnbar8n ini berubah secara radikal pada tahun iilna puluhan berjalan

dengan kebisuan kaum mqjahidin, yang disebabkan ketidakmampuan mereka

untuk !neng}radar! konf!'onta li,i dengan bagtrdat!. Mereka mene!'i ina tekanan

4 Ibid. hal: 22
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serius dari tahun ke-tahun menuju revolusi 1958, sayyid baqir shadr menemukan

dirinya ditengah-tengah konfrontasi intelekt ual yang menyakitkan.5

B. Latar Belakang Politik

Dalam berbagai ceramahnya, dia kadang menganjurkan suatu gerakan

Islam yang terorganisasikan, sUnah partai sentral yang dapat bekerja sama

dengan berbagai unit dalam naungan bangsa Islam untuk melakukan perubahan

sosial yang diinginkan. Dia adalah "bapak" hjzb ad-Da’wah a 1-Islamiyah (Partai

Dakwah Islam). Dia mengajarkan bahwa politik adalah bagian dari islam. Dia

menyerukan kepada kaum muslim supaya kekayaan khazanah asli Islam dan

melepaskan dari pengaruh-pengaruh eksternal apapun, khususnya pengaruh-

pengaruh Kapitalisme dan Marxisme. Dia mendorong kaum muslimin supaya

bangun dari tidur dan menyadari bahwa kaum imperialis sedang berupaya

membunuh ideology Islam dengan cara menyebarkan ideology mereka di dunia

muslim. Kaum muslimin harus bersatu padu dalam melawan intervensi semacam

itu dalam sistem sosial, ekonomi dan politik mereka,

Disebabkan oleh ajaran-ajaran dan keyakinan–keyakinan politiknya. yang

lnenyebabkannya mengutuk rezim Ba’ats di irak sebagai melanggar hak-hak

asasi manusia dan Islam, Ayatullah Baqir Ash-Shadr ditahan dan dipindahkan

dari Najat- ke Baghdad. Dia kclnu!lian dibebaskan clan ditahan lagi di Najat' pati3

1979. saudara pcrelnpuannya, Bint al-Huda, yang juga seorang sal:jana dalam

' Ibid. hal: 23
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leologr lslarn rlengorganlsasrkan suatu protes menentang penahanan atas

seorang marja'. Sejumlah protes lain, menentang pemenjaraan atas diri ash-al-

Ash-Shack, juga diorganisasikan di dalam dan diluar Irak. Kesemuanya itu

membuat ash- shadI dibebaskan dari penjaTa. Namun dia tetap dikenai tahanan

rumah selama sembilan bulan. Ketegangan antara dia dan partai Ba'ats terus

timbuh. Dia margeluarkan fatwa bahwa haram bagi seorang muslim bergabung

dengan Partai Ba'ats yang tak islami itu. Dia dan saudara perempuannya, Bint

al-Huda dipenjarakan dan dieksekusi tiga hari kemudian. Jasad mereka dibawa

dan dimakamkan di an-Najaf. MisterI menyelimuti kematian mereka. Muncul

banyak pertanyaan. Misalnya, tentang maksud dibalik eksekusi itu dan identitas

mereka yang mengatur eksekusi ini.

C. Latar Belakang Pendidikan

Sejak dUri, tempat tanda-tanda yang menunjukkan kecemedangan dan

kecerdasan yang beliau miliki dalam mcnyingkap segala macam keilmuan dan

pemikiran. Pemikiran yang berkembang di zamannya kehebatan yang beliau

miliki ini sempat dituturkan oleh seorang penyair yang bernama Hadi

Muhammad Ali-al Kb(>lily, dimana penyair ini memaparkan riwayat hidup masa

kecil beliau tahta dia bersama beliau belajar disebuah sekolah dasar munI?Ida di

kota kadzimiy ah. 1)i saal itu kami sanra-salud bcrkulnpui di sebuah sekolah,

namun yang mcmbedakan saya dengannya adai?lh usia dan tingkatan kelas kami.

saat itu saya sedang menjalani tahun-tahun terakhir masa belajar di sekolah

17

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



f;iF:

{{ilfk- (

Jr

\11

tersebut, sedan 8an beliau masih baru dtldk di di kelas tiga. Di saat itu kami

mengenalnya sd)agai pelajar yang luar biasa yang memiliki kecerdasan yang

cemerlang, tidak ada seorang murid yang mampu menandingi dalam kemajuan

belajar beliau, bahkan tidak asing lagi ditelinga kami, bahwa beliau menjadi

buah pembicaraan diantara guru, murid, bahkan antar sekolah akan kecerdasan

yang beliau miliki, sehingga tak salah apabila para guru menjadikannya sebagai

contoh teladan diantara murid-mud dIya akan kerajinan akhlaq dan ketaatannya.

Bahkan hampir tak pernah terlewatkan dari pembicaraan para guru di kelas dan

di sela-sela pelajaran kami, sehingga membuat kami mengagumi dan

menghormatiny B.
6

Begitu jaga pendapat yang sama diutarakan oleh guru sekolah dasar yang

tertera dalam sdbuah majalah saut uI ummat(s\\aTa umat) no.13 th.2, rajab 1401

H. "beliau addah seorang anak yang mempunyai pemikiran yang matang,

memiliki kewitxiwaan yang tinggi, kepindaian yang mengagumkan, kecerdasan

yang gemilang sehingga mendorong setiap orang untuk menghormatinya dan

menghargainya baik para guru ataupun teman-temannya di sekolah. Beliau

adalah seorang pemuda yang memiliki hobi membaca yang sangat tinggi dan

mengembangkan pengetahuannya sehingga tak satu pun kitab pun yang

tc!'icwatkan darI pandangan beliau !nciainkan telah dibaca dan telah dipa ira Ini

kandungannya. Ini semua adalah upaya keras beliau untuk mencapai apa yang

F ##r

\1 -7- \' Li

' \vtvw:/1 . lslamtih. Com / kontekstualitas khazanah islam dengan darah dan tinta
tokolh/imam baqir shadr. IIt mI Wednesday, FebruarY 9, 2006
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dicita-citakannya, padahal usaha keras ini seharusnya dilakukan bagi mereka

yang sudah menyelesaikannya. Tingkat pendidikan menengah. Begitu pula tak

pernah terlewat<an dari pendengaran beliau nama-nama kitab dari berbagai

bidang, seperti sastra, ekonomi dan sejarah kecuali beliau telah mencarinya dan

7
membacanya.

Setelah beliau menyelesaikan sekolah dasar, beliau mengikuti pelajaran

didiniyah dibawh asuhan saudaranya Sayyid Ismail. Disitulah beliau berguru

dengan dua orarg ulama terkenal dalmn pelajaran tingkat bahsul al-khariJ

(Jlelaja1.an bagi lzIon mujtahid) untuk pelajaran ilmu usha fiqh dan fiqh.8

Dua ulama besar sebagian guru beliau adalah ayatollah ’udama syeinr

Muhammad RiM al-Yazin. Beliau adalah salah seorang tokoh ilmu fiqih diantara

dam-ulama fiqh di kota Najaf dan sekaligus paman beliau dari pihak ibunYa

dan Ayatulah U4ama Sayyid Abdul Qosim al-Khoiy, seorang tokoh ulama Yang

dianggap paling alim di jamannya dan sampai sekarang banyak pendapat beliau

dalam usha fiqih yang menjadi pegangan para ulama kontemporer'9

Sayyid Muhammad Baqir Ash-Shadr mulai berguru pada SayYid a 1-

Khoiy dalam ilmu fIqh dan us:bul pada tahun 1365 H (1945) dan menYelesaikan

pendidikan iIms ushul pada tahun 1378 H (1955 M)111 sedangkan dalam ilmu

fIqih beliau !norTe}esaikannya pada tahun 1379 H (1959 M).

7 Ibid

8 Ibid
9 Ibid
10 Ibid
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Beliau mulai mengajar Bahsi al-Kharij di bidang ilmu ushul sejak tahun

1378 H sampai tahun 1391 H (1958-1971 M). Adapun untuk tingkat

pertengahan (sath) beliau terus mengajar sampai beliau mendekati aja lnya.

Sebagainana beliau mulai mengajar ilmu fiqh kelas balas u aI-Khiriy

dengan metode kitab al-Urwa al-Wusqa yang ditulis oleh Sayyid Khadim al_

Yazid, sejak tahun 1381 H (196:) dan terus berlanjut sampai hari-hari beliau

ditangkap dan wafat beliau. 11

Selain txlajar mengajar, beliau juga melakukan kegiatan bermanfaat

lainnya, seperti menulis, ceramah dan menelaah kitab-kitab yang ada beliau

habiskan hari-hari beliau dengan kegiatan ilmiah sebanyak lima belas jam

perhari terutama yang berhubungan dengan ilmu-ilmu kemanusiaan secara

otodidak.

D. Latar Belakang Pemikiran dan Lingkungan Masyarakatnya

Sayyid Muhammad Baqir Ash-Sha(Ir mcmiki tingkat keilmuan yang

tinggi terutama dalam ilmu-ilmu ke-Idaman dan kebudayaan umum

pcmikjrannya yang cemerlang menghasilkan idc-idc baru dan berharga, beliau

adalah seorang pemikir islam yang tak pernah ada yang menandinginya baik dan

dahulu dan sek:dang. demikian juga keistimewaan yang dia miiiki. jarang kita

temukan diantara para ulama yang ada. 12

11 Ibid

12 Ibid
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Latar belakang kemiskinan yang relatif yang melengkapi kelahiran

sayyid Muhammad Baqir Ash-Shadr, merupakan elemen penting yang

menentukan konteks pendidikan Muhammad Baqir Ash-Shadr, kesulitan

ekonomi yang uihadapi keluarga tersebut setelah meninggalnya Haydar Ash-

Shadr telah murghampiri Muhammad Baqir Ash-Shadr ketika ia masih bayi

sanak sautlalan-a kemudian mengurus pendidikannya, dan ia tumbuh dalam

pengawasan paman dari garis ibunya, Murta4a al-Yasin serta kakak tertuanya

Ismail (1340H/ 1921-1300/1968).13 Pada tahun 1365 beliau menetap di Najaf al-

AsyarifT dan mrlai mempelajari sekaligus mengajar prinsip-prinsip yuNsprodensi

(al_usha fiqh) Islam dan cabang-cabang ilmu lainnya, beliau mempunya

wawasan luar biasa dimana beliau dapat memahami separuh pelajaran-pelajaran

terang katanya sendiri tanpa bantuan gurunya akhirbya ia diangkat keposisi

Mujtahid yang beliau sendiri mulai menyampaikan fatwa-fatwa dalam ijtihad

dan ia menulis banyak buku9 sebanyak 26 buku yang dia pernah tulis dengan

berbagai topik yag berbeda yang mencakup Ushul Fiqh, fiqih, ekonomi, filsafat,

logika: indukt i-1 problem-problem sosial dan administrasi publik, sebagian

bukunya sudah diterjemahkan kedalam bahasa Persia, Inggris, Urdu, Turki,

semua karyan\,& itu merupakan master piece dalam bidangnya masing-masing.14

!}ctiau juga Ich:h di kenal karyanya di bidang fIlsafat, Falsafai una yang tctatl di

13 Chihbi Mallin 9 Menyegarkan Kajian Islam KompTehensif, hal: 22

14 Ash_ShadI 1 Muhammad Baqir, Sislcm Politik Islam, tcH. Oleh Arif Mulyadi, (Bandung:
Citra Mulia, 1998) hal: 151
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terjemahkan kedalam bahasa Inggris seberapa banyak subtansi telah

memperkaya debat para filosofis dalam dunia keilmuan. Dan apakah karya

tersebut cukup layak di bandingkan dengan karya filosof besar dalam sejarah,

semua itu masih di ragukan buku tersebut merupakan rekaman situasi yang

merekam yang telah melahirkannya. Muhammad Baqir Ash-Shadr dalam

filsafat terangkat ke permukaan buku itu mengungkapkan keraguan dan

oresinilitas, pemikiran Muhammad Baqir Ash-Shadr sebuah contoh Yang di

!ukiskan dari sebuah paralel yang diadaptasi Muhammad Baqir Ash-Shadr dari

MuIIa Sadra sy razi9 akan memberikan sebuah ide, baik tuntutan sistem filosofis

Muhammad Bac]ir Ash-Shadr maupun orisinalit as relatit-nya.1 '

E. Pemikjran dan Karya-karya Muhammad Baqir Ash-ShadI

Pemikiran Baqir Shadr banyak tertuang dalam karYa-karYanYa. KarYa

Baqir Ash-Sha& hampir meliputi semua aspek disiplin keilmuan, sepati Ushul

Fiqhp filsafat9 hukum dan sebagainya. Berikut penulis uraikan bcbcrap karya

Baqir Ash-Shack:

1. Fada’

Sebuah buku analisis sejarah dan politik tentang tanah fada ’ yang

dimiIIki oleil say\,iJah Fathimah. putri Rasul iultah kemudian diambil oleh

khalifah peP ama dan dijadikan sebagai harta karun bait al- nia 1

15 Ibid, Chjbbi Mallal, hal: 24
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2 lkhaya al-fitri fi al- jIm al- ushiI

Buku ini menjelaskan bagaimana umat Islam mampu untuk

menggunakan dan mengistimbatkan hokum Islam dengam perangkat metode

ilmu ushul fiqih. Didalamnya terdapat pemaparan yang komperhensif

berkenaan dengan metode penetapan hokum Islam.

Falsafat una

Falasafabxra merupakan karya terlengkap Baqir Ash-Shack di bidang

filsafat. Buku ini banyak dijadikan rujukan oleh para pemerhati dan pengkaji

filsafat Islam. Buku ini pula mendeskripsikan tentang pengetahuan seperti

teori pengetahuan, sumber pengetahuan dan lainnya.

lqti$aduna

Sebuah buku yang memamaparkan konsep ekonomi dan kepemilikan

di dalam is,larI dan menolak konsep sosialisme dan kapitalime)

Al-Ina’limatul jadidih IiI al- ushul

Sebuah buku pegangan untuk belajar ilmu ushul fiqh di kuliah

ushuludin di baghdad. Keabsahan dalam pembuktian adanya tuhan dengan

inet(>de indIasi).

Buhuts fi syarhil urwat ul wutsqa

(komentar atas kitab fiqh say}'aid kadh inI at ya7di }

Duruts fi ilmil ushu!

3.

8

4

5.

6

l

23
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(tiga jilid buku ilmu ushul fiqh yang dijadikan kitab pegangan bagi

pelajar di tirBkat pertengahan/sath)

8. Bahtsun Hawlai Mahdi

(buku yang membahas tentang keberadaan imam mahdi)

9. Bahtsun HawJal Wilayah

(pembahasan seputar kemelut kepemimpinan yang terjadi pasca

rasullullah)

10. Al-Islam YaluDul HayatI

(Sebuah buku yang beliau tulis setelah kemenangan revolusi islam di

iran dan bersi beberapa mas tlah penting sekitar legalitas UUD, dasar-dasar

perekonomian negara, pendapatan negara dan perbankan islam dan

kepemimpirmn manusia serta persaksian para nabi .

11. Nadzrah Arnmah fj al Ibadat

(pandangan umum tentang ibadah dalam islam)

12. As-sunan at tarkhiyyah fil qur’an jl karim

(fencmena sejarah dalam al-Qur’an)

13. Ahlul bayt tanaw\vu’ aciwar wa wihdat ul hadat

(ahltg bayt dalam perbedaan strategis dan persamaan tujuan)

13cbcrapa tulisan yang ditnual di dalam Ina_jalah at atlwa’ dan tnajalah al

1 11

islam

1' http//u’ww.islamalternaliI'.com, /tokoh/imam baclir sdr.html
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BAB III

KONSEP PENGETAHUAN BAQIR ASH-SHADR

Agar lebih sistematis dan terperinci dalam mengemukakan konsep

Pengetahuan Baqjr ash-Shadr, penulis membagi dalam dua (2) bidang permasalahan

yaitu: 1. Teori pengetahuan meliputi: Hakikat Pengetahuan, Sumber Pengetahuan,

serta Metode Pengetahuan menurut Baqir ash-Shadr. 2. Karakteristik Pengetahuan

Baqir ash-ShadI.

A. Teori Pengetah•an

1. Hakikat pengetahuan

Pengetahuan manusia adalah titik tolak kemajuan filsafat, untuk

membina filsafat yang kukuh tentang semesta (universe) dan dunia. Jika

sumber-sumber pemikiran manusia, kdteda-kdteria dan nilai-nilainya tidak di

tetapkan, tidaklah mungkin melakukan studi apapun, bagaimana pun

bentuknya. 1

Pengetahuan merupakan sumber lahirnya pengetahuan, hal itu

dikarenakan dengan obyek serta target pengetahuan yang bersifat teoritis serta

sistematis, wtlingga membutuhkan disiplin ilmu yang tepat serta jelas di

dalam bidang kajian pengetahuan

Dari tu}isann\'a tersebut, Baqir ash-Sha cir memandang bahwa

pengetahuan merupakan pondasi awal dari sebuah bangunan filsafat agar

!Muhammad Baqir ash-shadr. Falsafaluna. terj: Nur xlund (Bandung: Mizan, 1993) hl: 25

25
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menjadi sebuah bangunan yang kokoh, hal itu dikarenakan pengetahuan

terdiri dari sumber-sumber pemikiran manusia kriteria-kriteria serta nilai-nilai

yang kemudian mengakumulasikan semua aspek tersebut menjadi sebuah

ilmu pengetdruan

Dari semua cabang filsafat, metafisika merupakan yang paling abstrak;

sehingga dalam penggunaan biasa, adalah sebuah teori yang tampaknya sulit

masuk akal, yang sering disebut metansik.

Namun dibalik spekulasi yang membicarakan diluar dunia fisik,

metafisika rr_encoba membuat hipotesa yang akan diperhitungkan bagi semua

pengetahuan ilmiah. Penjelasan metafisika berOijuan untuk mencakup cla-cIri

kosmos, yang fundamental yang paling umum, baik fisik maupun mental

Kopernikus, menyusun pandangannya tentang het iosetrlris, dimana

matahari merupakan pusat system tata surya, sebetulnya merupakan hasH

pemikiran spekulatif9 yang menjadi ciri pemikiran filsafat. Namun hal itu

dijadikan suatu hipotesis oleh Galileo, sehingga ia mencoba untuk

membuktikar kebenaran teori Kopernikus tersebut

Beg tu juga teori Kant dan Laplas tentang asal-usul kejadian jagat

raya (bumi, matahari dan bintang-bintang lainnya), yang pada mulanya adalah

satu atau bersatu, berasal dari garis pijar. kelnudian karena !3eredaranlr}';a

berpercikan menjadi benda-benda langit dan bumi yang kita dialami sekarang

ini: dapat dijadikan sebagai asumsi dasar dalam penelitian ruang angkasa yang

dilakukan dewasa ini

26
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SelanjutnYa Baqir ash-Shadr menulis di dalam bukunya Qfalsafatuna) .

Salah satu perdebatan besar itu adalah diskusi yang
mempersoalkan sumber-sumber dan asal-usul pengetahuan
dengan meneliti, mempelajari dan mencoba mengungkapkan
prinsiF»prinsip kekuatan stnrktur pikiran yang dianugerahkan
kepada manusia. Dengan itu, ia dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut ini: bagaimana pengetahuan itu muncul
dalam diri manusia? Bagaimana kehidupan intelektualnya
tercipta, termasuk setiap pemikiran dan konsel»konsep
knot ions) yang muncul sejak dini? Dan apakah sumber yang
memberikan kepada manusia arus pemikiran dan pengetahuan
InI?

Dari tulisannya tersebut, Baqir ash- Shadr melihat bahwa manusia

mengetahui berbagai hal dalam kehidupannya, di dalam dirinya terdapat

bermacam-macam pemikiran dan pengetahuan. Tidak diragukan lagi bahwa

banyak pengetahuan manusia itu muncul dari pengetahuan lainnya. Karena itu

ia akan mengambil bantuan pengetahuan terdahulu untuk menciptakan

pengetahuan baru. Hal itu dikarenakan proses dan perkembangan zaman yang

kemudian memunculkan evolusi pengetahuan menjadi sebuah disiplin ilmu.

2. Sumber – Pokok Pengetahuan

Setekih memaparkan tentang hakikat pengetahuan, selanjutnya penulis

akan memaFarkan sumber pokok pengetahuan menurut Baqir ash-Shadr

Menurut Baqir ash-Shadr pengetahuan 1.persepsi), secara garis besar,

terbagi lrrenjadi dua, Penalna, konsepsi i..lusllu w\\' lir) atau pengetahuan

2 Ibid
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sederhana. Kedua, Tashdiq (assent atau pembenaran).3 Konsepsi dengan

berbagai macamnya tidak memiliki nilai objeklif, karena itu merupakan

kehadiran sesuatu dalam unit-unit jntelektif manusia. Konsepsi, jika terlepas

dari segala elemen tambahan, takkan menunjukkan eksistensi objektif sesuatu

di luar pengetahuan. Satu-satunya yang memiliki kualitas untuk secara

esensial meagungkapkan realitas objeklif adalah tashdiq. jadi Tashdiq-lah

yang mempunyai kualitas yang secara esensial mengungkapkan realitas

objektif. 4

Berikut akan dijelaskan secara lebih terperinci mengenai konsepsi dan

tashdiq dan sumber prinremya menurut Muhammad Baqir ash-StIadr.

a. Konsepsi

Menurut Baqir ash-ShadE terdapat dua konsepsi dalam pikiran

manusia. Pertama 3 pengertian-pengertian konseptual sederhana, seperti

pengertian wujud, putih, panas, dan lain-lain. Kedua, wngenian-

pengert,an majemuk7 yakni konsepsi yang dihasilkan dari kombinasi

antara konsepsi-konsepsi sederhana. Konsepsi adalah gambaran

(rasAawy/21r) yang dihasilkan oleh panca indera mengenaI sesuatu yang

dilihatnya. Menurutnya= konsepsi belum berbentuk pengetahuan,

3 Ibid
J Ibid
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melainkan data mentah yang terpisah-pisah satu sama lain.> Hal itu

menunju<kan bahwasanya pengetahuan (konsepsi) merupakan

pengetatman tanpa penilaian. Di karenakan konsepsi adalah penangkapan

suatu ob#k tanpa menilai objek itu.

Dapat di contohkan dua konsepsi itu dengan "sebungkal gunung

dari tan:6" dan mengkonsepsikan "sebongkah emas". Kemudian konsepsi

tersebut ]ikombinasikan menjadi ’'sebungkal gunung dari emas". Namun

pada da-arbya> konsepsi ketiga ini adalah kombinasi dari dua konsepsi

tadi. Dengan demikian2 konsepsi meltjadi (dapat) disusun menjadi

konseptual-konseptual sederhana.6

Contoh di atas merupakan pengaplikasian konsepsi kepada suatu

benda> sehingga menjadi sebuah paradigma bahwasanya sebungka!

gunung cari emas merupaKan kombinasi dari konsepsi ketiga, yang pada

akhirnytmenjadi konseptual sederhana

blanjutnya Baqir ash-shadr berpendapat bahwa Konsepsi hanya

mengenalkan pada identitas individual masing-masing objek. Kalau ada

kejadian yang te(jadi secara beruntun, konsepsi tidak bisa menemukan

hukum sebab-akibat yang bekerja pada pedstiwa-peristiwa tersebut.

Konsepsi hanya lne lihat kejadian-kejadian itu sebagai peristiwa yang

terjadi secara berurutan

5Lihat: http//:www.. lslamalternatif Corn/tokoh/imam_ Baqir ash- Shadr. Html Tuesday,
february 06. 2006@ Rusdi Malik, F.pistemologi Islam versi Muhammad Baqir Shadr.

6 Ibid. hal: 26
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Dapat dicontohkan dengan meletakkan panci berisi air di atas

kompor yang menyala, kemudian air itu mendidih, maka konsepsi hanya

melihat tiga objek di sana. yaitu: api, air, dan didih. Karena hal itu terjadi

setiap saat2 maka konsepsi melihat bahwa air itu mendidih karena

diletakkan di atas api. Peristiwa ini berlangsung terus dalam waktu yang

sangat lama dan terus menerus. Sehingga kalau kesimpulan ditarik

berdasarkan penilaian indera, maka kesimpulan yang paling mungkin

adalah: “air mendidih karena diletakkan di atas air.” Tentu saja

kesimpubn ini sangat menyesatkan. Hal ini terjadi karena indera tidak

mampu mempersepsi hukum sebab-akibat. Indera hanya menangkap

konsepsi beberapa objek yang terjadi secara berurutan. Inilah sebabnYa

mengapa pengalaman tidak bisa menjadi kriteria pokok untuk mengenali

realitas.

Menurut Baqir ash-Shadr, konsepsi bemacam-macam, namun tidak

memiliki nilai objektif, karena itu merupakan kehadiran sesuatu dalam

unit_unit inteicktif kita. Konsepsi 2 tika terlepas dari segala elemen

tambahan. takkan menunjukkan eksistensi objektif sesuatu di luar

7
pengetahuan.

1_ ntt1k lnelrguatka iI pendapatnya tentang sunIller dari unit konsepsi

sederhar«I tersebut: Bac lir ash-Shadr kemudian merangkum tersebut seperti

yang tertuang dalam bukunya, Falsafatuna. ia merangkum rangkain

7 Ibid_ hal:107
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sejarah panjang konsepsi (Tashawbwf) dari filsafat Yunani sampai islam

dan Eropa. Uraian tentang sejarah tersebut mendiskripsikan bahwa Baqir

al-Shadr ingin membuktikan jika para filosof Yunani dan modern tidaklah

sepenuhnya benar. Tentunya hal ini pulalah Baqir ash-Shadr ingin

membuktikan tentang kebenaran konsepnya. Berikut penulis ulas beberapa

pemikir Yunani? diharapkan dari penguraian ini dapat memperjelas konsep

pengetahuan Baqir ash-Shadr dengan pemikir lainnya.

1) Teori Plato Tentang Pengingatan Kembali

Teori ini merupakan teori yang berpendapat bahwa

pengetahuan adalah fungsi mengingat kembali informasi-informasi

yang telah lebih dulu diperoleh. Ia mendasarkan pada teori filsafat

tantarg alam ide dan keazalian jiwa. Menurut Plato jiwa sudah ada

sebel jm adanya badan dan bebas dari materi. -Maka ketika jiwa harus

men)atu dengan materi (badan) hilanglah semua yang diketahuinya

dari alam ide dan realitas-realitas yang tetap. Jiwa kemudian mencari

dan menemukan kembali pengetahuan-pengetahuan melalui

penginderaan gagasan-gagasan yang particular. Karena menurut Plato,

semLa konsep dan hal-hal yang particular itu adalah ban)'angan atau

pantulan dari ralitas az,ali – yang disebut arche 1)-pes , Jadi, pengetahuan

Yang universal tak lain adalah peringatan kembali realitas abstrak yang

telah terlupakan. Seperti tulisannya didalam bukunya (Falsafatuna):
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Dengan demikian, maka konsepsi-konsepsi umum itu

mendahului penginderaan, penginderaan tidak akan terlaksana kecuali

dengan proses melacak dan mengingat kembali konsepsi_konsepsi

tadi. ?engetahuan-pengetahuan rasional tidak berkaitan dengan hal-hal

partikular dalam alam indera. Tetapi, ia hanya berkaitan dengan

realitas-realitas universal abstrak tertentu.8

Teori ini – yang menurut Plato berdasar pada dua proposisi,

yaitu ke-azab-an jiwa dan pengetatahuan rasional bersumber dari

realitas tertinggi – kemudian dikritik oleh para kritikus filsafat Plato

dengan mengasumsikan bahwa jiwa, dalam arti filosofis-rasional,

tidaklah maujud secara terpisah sebelum adanya badan. Jiwa adalah

hasil gerak substansial di dalam materi. Mulanya, jiwa bergerak

dengan sifat-sifat materi dan tunduk kepada hukum-hukum materi.

Dengan sarana gerak dan proses penyempurnaan inilah kemudian jiwa

menjrdi wujud immaterial

Di samping itu, pengetahuan rasional dapat dijelaskan dengan

konsep Aristoteles bahwa konsep-konsep inderau'i itu sama dengan

konsep universal yang diketahui oleh pikiran sesudah

mengabstraksikan karakteristik individualnya dan menyisakan gagasan

um umnva

8 Ibid. hal : Il
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2) Teori Rasional

Teori rasional adalah teori para filosof Eropa seperti Descartes9

dan lain-lain. Teori-teori tersebut terangkum dalam kepercayaan

adanya dua sumber bagi konsepsi. Pertama. penginderaan (sensasi).

Kita mengkonsepsi panas, cahaya, rasa dan suara karena penginderaan

kita krhadap semua itu. Kedua, adalah fitrah, dalam arti bahwa akal

manusia memiliki pengertian-pengertian dan konsepsi-konsepsi yang

tidak muncul dari indera.1(>

Indera, menurut teori tersebut adalah sumber pemahaman

terhadap konsepsi-konsepsi dan gagasan sederhana. Tetapi ia bukan

satu-satunya sumber. Ada juga fitrah yang mendorong munculnya

sekumpulan konsepsi dalam akal

Akan tetapi, Baqir-ash Shack kemudian menjelaskan bahwa

gagasan-gagasan fitri ada dum jiwa secara potensial. Ia mendapatkan

sifat aktualnya dengan evolusi dan integrasi mental jiwa. Maka,

konsepsi fitri bukanlah bersumber dari indera, Tetapi berada secara

poteasiat di dalam jiwa dan tanpa disadari

9 Filsafat Descartes cenderung pada subjcktivismc dan cenderung untuk menganggap materi
sebagai sesuatu hanya 3isa diketahui dengan cara menarik kesimpulan dari apa Yang diketahui pikiran.
Lihat: Bertrand RusseLI, Sejarah Filsaf'al Boral . ( YogyakarTa: Pusaka Pelajar, 2004), hal: 740

10 Muhammad Baqir s\\adl,yalsafaluna . hal :28
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3) Teori Disposisi

Teori ini, secara umum adalah teori para filosof muslim.

Teranf.!kum dalam pembagian konsepsi-konsepsi mental menjadi dua

bagian: konsepsi-konsepsi primer dan konsepsi-konsepsi sekunder.

Konsepsi-konsepsi primer adalah dasar konseptual bagi akal

manu;ia. Ini lahir dari persepsi inderawi secara langsung terhadap

kandungan-kandungannya. Kita mengkonsepsjkan panas karena kita

memrersepsinya dengan perabaan. Dari kaidah dasar inilah kemudian

akal memunculkan konsepsi-konsepsi sekunder (turunan). Dengan

demikian mulailah penciptaan (inovasi dan konstruksi). Iniah yang

disebut dengan disposisi (inti:a)- 11

4) Teori Empirikal

Teori ini mengatakan bahwa penginderaan adalah satu-satunya

yang membekali akal manusia dengan konsepsi-konsepsi dan gagasan-

gagasan, dan potensi akal budi adalah potensi yang tercerminkan

dalam berbagai persepsi indera\&l. Jadi, ketika kita menginderai

sesuttu, kita dapat memiliki suatu konsepsi tentangnya, yakni

menangkap form (bentuk) dari sesuatu itu dalam akal budi. Adapun

gagasan yang tidak tel jangkau dalam oleh indera, tidak dapat

Ihid. hal:36
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diciptakan oleh jiwa, tak pula dapat dibangunnya secara esensial dan

dalam bentuk yang berdiri sendiri.12

Baqir ash-Shadr menolak dengan tegas doktrin empirisme

karena 4 (empat) alasan: Pertama, prinsip itu sendiri (pengalaman

adal fl kriteria pokok untuk mengenali realitas) adalah pengetahuan

primer yang didapatkan manusia tanpa pengalaman sebelumnya. Atau

itu seperti pengetahuan-pengetahuan lain manusia yang tidak fitri dan

tidak_niscaya.

Karena itu doktrin empirisme di dalam mencari dalil dan

berpikir bersandar pada metode induksi. Sebab induksi adalah metode

yang bergerak dari yang particular ke yang universal. Ia menolak

prinsip penalaran silogistik, yaitu pikiran yang berangkat dari umum

yang ke khusus. Hal ini bertolak karena bentuk silogistik tersebut

dalam kesimpulannya tidak mendatangkan pengetahuan baru, padahal

syarat pembuktiannya ialah bahwa pembuktian tersebut harus

membawa kesimpulannya tidak mendatangkan pengetahuan baru yang

tak telandung dalam premis-premis tadi.

Kedua, ide filosofis yang bertumpu pada doktrin empihsme

tidak mampu mengukuhkan materi. Karena materi tidak lnungkin

diungkapkan dengan pengalaman semata. Tetapi, apa yang tampak

oleh irdera dalam wilayah-wilayah eksperimental hanyalah fenomena

12 Ibid. hal:3 ,
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dan aksiden-aksiden materi. Adapun materinya sendiri – yaitu

substansi materi yang ditampakkan oleh fenomena dan kualitas-

kualitas itu tak dapat dipersepsi dengan indera.

Kita hanya dapat mengetahui substansi itu dengan hujah

rasional yang berdasarkan pengetahuan rasional primer. Karena itu,

kaum empirisis atau eksperientalis mengingkari adanya materi. Jadi,

sandaran satu-satunya untuk menetapkan adanya materi adalah

proposisi-proposisi rasional primer. Tanpa proposisi-proposisi itu,

indera tak mampu menetapkan adanya materi di balik bau yang

semerbak, warna merah, atau rasa tertentu sekuntum bunga mawar.13

Ketiga, kalau nalar pikiran itu terbatas pada pengalaman dan

tidak memiliki pengetahuan-pengetahuan yang terlepas dari

pengalaman, tentu ia tidak dapat menentukan kemustahilan sesuatu

pun. Sebab, kemustahilan bukanlah termasuk dalam pengalaman.

Pengalaman tak mungkin mengungkapkannya. Paling banter

pengalaman hanya dapat menunjuKan tidak adanya hal-hal tertentu.

Tapi, tidak adanya sesuatu tidak menunjukkan kemustahilannya. 14

Keempat prinsip kausalitas tidak mungkin dibuktikan dengan

doktrin empirisme. Teori eInlriris lne tidak mampu !nelnbe I-ikan hujah

yang benar mengenai kausa.itas sebagai suatu gagasan konseptual

13 Ibid. hal:42
14 Ibid, hal:43

36

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Demikian pula doktrin empirisme, ia tidak mampu membuktikannYa

sebagai suatu prinsip atau gagasan Fmbenm. Sebab pngalaman tidak

mungkin menjelasakan kepada kita kecuali serangkaian fenomena

tertentu. Dengan pengalaman> kita tahu bahwa air akan mendidih jika

derajat panasnya mencapai seratus derajat celcius, dan akan membeku

jika temperatunya turun sampai di bawah nol derajat. Adapaun satu

fenomena yang menyebabkan fenomena yang lain, dan keniscayaan

yang ada di antara keduanya, ini tidak diungkapkan oleh pengalaman,

bagaimana pun tepatnya pengalaman itu dan meskipun kita

mengulang-ulang pengalaman tersebut. Jika prinsip kausalitas itu

gugur, maka gugur pula ilmu-ilmu alam.15

b. Tashdiq

Baqir ash- Shack menjelaskan tashdiq sebagai suatu pengetahuan

yang bersifat primer yang keniscayaannya tidak mungkin dibuktikan dan

yang kebenarannya tak dapat dipaparkan. Seperti yang ditulis dalam

bukunya (falsafatuna):

”Permasalahnnya yang kita hadapi ialah persoalan mengetahui
sumber pengetahuan sebagai pembenaran dan asas-asas bangunan
pengetahuan manusia; dengan benang-benang utama apakah
sejumlah besar penilaian dan pengetahuan dipinta]; apakah prinsip
yang dicapai pengetahuan manusia di dalam menjelaskan, yang
dianggap sebagai criteria primer umum untuk membedakan
kebenaran dari hal-hal lain." 16

13 Ibid. hI:'H

16 Ibid, hal:37
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Maka kemudian Baqir ash- Shadr menjawab persoalan tersebut

dengan mengkaji aliran empidkal dan rasional (termasuk di dalam aliran

rasional adalah filsafat Islam dan sistem berpikir islami).

1 ) Doktrin Rasional

Dalam pandangan kaum rasionalis, pengetahuan manusia

terbagi menjadi dua. Pertama, pengetahuan yang pasti, atau intuitif .

Secara etimologis istilah " intuisi" berarti langsung melihat . Yang di

maksud dengan kepastian ialah bahwa akal mesti mengakui suatu

proposisi tertentu tanpa mencari dalil atau bukti kebenarannya. Akal,

secara alami mesti mempenayainya, tanpa bukti dan penetapan

apapun. Pengertian secara umum, merupakan suatu metode yang ti(hk

berdasarkan penalaran maupun pengalaman dan pengamatan indera.

Kaum intuinis berpendapat bahwa manusia mempunyai kemampuan

khusus, yaitu cara khusus untuk mengetahui yang tidak terikat kepada

indera maupun penalaran. 17

Kedua, informasi dan pengetahuan teoritis. Akal tidak akan

memwrcayai kebenaran beberapa proposisi: kecuali dengan

pengetahuan-pengetahuan "pendahulu". 18

Penilaian atas proposisi tersebut pada proses pemikiran dan

penggalian kebenaran dari kebenaran-kebenaran yang lebih dahulu dan

17 Burhanuddin Salam, Logika Materiil: Ftlsqfat llrwu Pengetahuan, (Jakarta: Rjneka Cipta1
1997), hal : 1 02 - - -

18 Muhammad Baqir Shadr, Falsajatuna. hal 7 37
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lebih pasti darinya, seperti bumi itu bulat, gerak adalah sebab

terjadinya panas. Demikian pula halnya dengan proposisi-proposisi

filsafat dan ilmu pengetahuan lainnya. Proposisi-proposisi tersebut,

ketika disodorkan kepada akal, akal tidak akan menghasilkan

keputusan apapun, kecuali setelah merujuk kepada pengetahuan-

pengetahuan lain. Karena itu, pengetahllan teoritis harus bersandarkan

kepada Wngetahuan-pngetahuan primer yang mesti. Jika pengetahuan

pamer itu disingkirkan dari akal manusia orang tidak akan pernah

sampai pada pengetahllan teoritis. 19

2) Doktrin Empirikal

Doktrin emI)rika 1 berpendapat bahwa pengalaman adalah

sumber pertama Wngetahuan manusia. Karena itu2 jika manusia

memlllk1 pengalaman dalam segala bentuknya, ia tidak akan

lnengetahu1 Fealitas apapun bagaimanapun terangnya realitas itu. Ini

menunjukkan bahwa manusia itu dilahirkan dalam keadaan tidak

memiliki pengetahuan. Kesadaran dan pengetahuannya berangkat dari

kehidupan praktisnya. Semakin luas dan semakin bervariasi

pengalaman seseorang, maka semakin luas dan bervariasi pula

pengetahuannYa- Kaum empiris mengakui adanya pengetahuan

raslonal Yang mendahului pengalanan. Mereka menganggap

19 Ibid.
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pengalaman sebagai asas satu-satunYa untuk mendapatkan Wnllalan

yang benar, dan sebagai kritertia umum dalam setiap bidang.

Problem yang menjadi sengketa kaum idealis dan realis adalah

problem yang didalamnya pengalaman indera\vi tidak mungkin

memiliki otoritas tertinggi 7 dan tidak mungkin pula memiliki sifat

ilmiah. Sebab 9 perselisihan mengenai problem ini berpusat pada

persoalan eksisitensi realitas objektif pengalaman inderawi. Seorang

idealis menganggap bahwa segala sesuatu tidak ada kecuali dalam

persepsi inderawi dan pengetahuan empirical kita, dan seorang realis

yakin adanya realitas luar yang berdid sendiri yang terlepas dari

persepsi dan pengalaman indera\\’i. Sudah barang tentu bahwa

persoalan ini meletakkan pengalaman indera\vi itu sendiri dibawah

pengrljian, Karena itu, tidaklah mungkin bagi seorang realis untuk

membuktikan objektifitas pengalaman dan persepsi dengan

pengalaman dan persepsi inderawi itu sendiri juga tidak mungkin ia

menolak idealisme dengan keduanya, karena keduanya adalah ajang

perdebatan dan pertanyaan bagi kedua kelompok tadi: kaum idealis

dan realis

40
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\

3. Nietode pengetahuan / .' '

Adapun metode yarg digunakan oleh Baqir a]-shadr yaitu dengan

mengambil darI QS. An_NahI (16) ayat 78: “Dan At luh mengeluarkan kamu

dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatulnm, dan Dia

menjadikan bagi kalian pendengaran, penglihatan 1 dan akal, agat kalian

bersyukur. ” Dengan mengambil ayat di atas> Baqir al-shadr kemudian

memunculkan istilah konsepsI dan tashdiq. Atas dasar itulah, kemudian Baqir

a!-shadr mengemukakan suatu tesis yang menyatakan bahwa metode rasional

dalam berfikir adalah logis dan dapat dipercaya akal, termasuk pengetahuan-

pengetahuan yang tidak bergantung pada eksperimen-eksperimen atau

pengetahuan apriori merupakan kriteria pertama yang menetukan kesahihan

pemikiran manusia. Suatu hal yang tidak mungkin jika suatu pemikiran

filosofis atau ilmiah tanpa menguasai kepada kriteria umum ini. Bahkan

eksperimen yang diduga oleh kaum empiris sebagai kriteria pertama, pada

hakikatnya hanyalah sarana bagi penerapan kriteria tersebut. Karena teori

empiris belum tentu membutuhkan logika rasional

B. Nilai Pengetahuan

Setelah membahas tentang teori pengetahuan, kini dilanjutkan dengan

iIisafa! nilai !:axloiog\’ pengetahuan}. Baclir ash-Sh:Idr cent terIlnu mengkritik

terhadap para filosof-fiiosof barat, diantaranva John Locke

Baqir Sha(ir menolak dengan tegas teori John Locke tentang nilai

pengetahuan, Sebagaimana diketahui, John Locke adalah tokoh elnpirikal yang

41
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membagi pengetahuan menjadi tiga, yaitu 1) pengetahuan intuitif, yakni

pengetahuan yang dapat dicapai pikiran tanpa mengakui sesuatu yang lain; 2)

pengetahuan reHektif, yaitu pengetahuan yang tidak mungkin didapat tanpa

bantuan informasi sebelumnya; 3) pengetahuan yang merupakan hasil dari

pengetahuan empirikal atas suatu objek yang sudak diketahui.20

Menurut Locke, pengetahuan intuitif adalah pengetahuan hakiki yang

mempunyai nilai filosofis yang sempurna. Demikian juga pengetahuan reflektif

yang dapat (X}rlaskan sebagai penalaran yang valid. Sedangkan pengetahuan

empirikal tidak mempunyai nilai filosofis. Karena itu, Locke tidak percaya kepada

objektivitas semua kualitas materi yang dikenal oleh indera, tetapi ia menganggap

sebagiannya sebagai hakiki dan objektif, seperti bentuk, perentangan dan gerak

Menurut Muhammad Baqir ash-Shadr, teori Locke tersebut tidak sesuai

dengan pendapatnya sendiri tentang analisis pengetahuan7 yang mengatakan

bahwa segenap pengetahuan diturunkan dari indera dan pengalaman indera1v1.

Oleh karenanyan, Baqir ash-Shadr menganggap bahwa teori Locke tidak

mempunyai nilai filosofis yang pasti. Dan bahwa menurutnya: kesimpulan Locke

adalah skeptis nutlak terhadap nilai setiap pengetahuan manusia.

Begitulah Muhammad Baqir ash-Sha cjr memulai pembahasannya tentang

nilai !rengetatluan manusia dengan lnengka_ii dan mengkritik doktrin-doktri n dua

tokoh, Dcscar Ics dan Jhon Locke. Maka selanjutnya Baqir ash_shadr

menyimpulkan pokok-pokok pikirannya tentang nilai pengetahuan dengan

2u Muhammac Baqir ash-shadr, /7/sr#7/#7/a hI: 71
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mengatakan bahwa pengetahuan tashdiqi dapat dinisbatkan kepada pengetahuan

primer yang keniscayaanya tidak mungkin dibuktikan dan kebenarannya tidak

dapat dipaparkan. Contoh pengetahuan tersebut adalah prinsip nonkontradiksi,

prinsiFprinsip kausalitas dan prinsip-prinsip matematis primer. Prinsip-pnnslp

inilah yang kemudian disebuhya sebagai sorotan-sorotan cahaya rasional

pertama.

Selanjutnya nilai pengetahuan bergantung pada sejauh mana kadar

bertumpunya pengetahuan pada prinsip-prinsip tersebut, dan sejauh mana ia

menarik kesimpulan darinya. Karena itu, sangat mungkin, berdasarkan prinsip

prinsip ini, untuk mendapatkan pengetahuan yang benar da iam metafisika,

!natematika dan ilmu-ilmu alam

Bedanya dengan yang lain adalah bahwa ilmu-ilmu alam, dalam

menerapkan prinsip-prinsip primer tersebut, membutuhkan eksperimen yang

menyediakan kondisi-kondisi penerapan bagi manzsia. Sedangkan metafisika dan

matematika, dalam penerapannya, tidak membutuhkan eksperimen eksternal sama

1sekali

Karena itu, berdasarkan prinsip-prinsip ini, untuk mendapatkan

pengetahuan yang benar dalam metafisika, matematika dan i}mu-ilmu alam,

sekalipun itInu-ilmu alam berbeda dalam satu hal, yaitu untuk !nendapatkan

pengetahuan alam dengan menerapkan prinsip-prinsip primer itu bergantung

21 ibid. hal. 107
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kepada eksperimen. Sedangkan metafisika dan matematika, parerapannya tidak

membutuhkan eksperimen eksternal.

Oleh sebab itu, hasil dari metafisika dan matematika adalah hasil-hasil

yang pasti, tidak seperti kesimpulan ilmiah dalam ilmu-ilmu alam. Karena dalam

prakteknya menerapkan prinsipprinsip primer dalam ilmu-ilmu alam

membutuhkan eksperimen yang menyiapkan kondisi-kondisi a3likasi, dan arena

eksperimen itu sendiri lazimnya tidak sempurna dan tidak ma-TIpu mengungkap

semua kondisi, maka kesimpulan yang didasarkan pada eksperimen seperti itu

tidak pasti.

Seperi dicontohkan dengan panas. Kalau kita hendak mengungkapkan

sebab alami panas. kita melakukan sejumlah ekspe lmen itmi,Ibs dan akhirnya kita

membuat teori yang mengatakan bahwa gerak adalah sebab panas. Sebenarnya>

teori alam ini adalah hasil dari menerapkan sejumlah keping pengetahuan dan

prinsip niscaya pada data empirical yang telah kita kumpulkan dan kita pelajari.

Karena itu, hasil ini benar dan pasti dikarenakan bertumpu pada prjnsipprinsip

nIScaya tersebut. Jadi, seorang fisikawan awalnya mengumpulkan setiap gejala

panas (Yang merupakan subjek penelitiannya), seperlj darah beberapa hewan, besi

yang dipanaskan, benda-benda yang terbakar, dan benda panas lainnya v,Ing

terlnasu!\ diantara beribu-ribu benda panas.

Kemudian mulai menerapkan prinsip-prinsip rasional niscaya terhadap

benda-benda tersebut, yaitu prinsip kausalitas yang mengatakan bahwa

sesungguhnya sebab peristiwa mempunyai sebab. Dengan demikian fisikawan
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tersebut lantas tahu bahwa fenomena tersebut, yaitu panas, memiliki sebab

tertentu. Namun hingga kini sebab tersebut masih belum diketahui dan

berDuktuasi diantara sekumpulan benda. Nah, bagaimana menentukan sebab

tersebut diantara himpunan benda tadi? Pada tahap ini, seorang ilmuwan akan

mencari bantuan dari salah satu prinsip rasional n scaya tadi, yaitu prinsip yang

menyertakan kemustahilan terpisahnya sesuatu dari sebabnya, Berdasarkan

prinsip ini, ia kemudian mempelajari kelompok tersebut yang meliputi sebab

hakiki panas.

Hal itu menganggap sejumlah hal sebagai hal mustahil, sehingga

menyingkirkannya dari pertimbangan lebih lanjut. Darah hewan) misalnya tidak

mungkin menjadi sebab panas karena ada hewan yang berdarah dingin. Kalau

darah hewan adalah sebab panas? tentu panas itu sendiri tidak mungkin terpisah

dari darah tersebut, sementara beberapa hewan memiliki darah dingjn. Nah:

adalah jelas bahwa memandang mustahil darah hewan itu penyebab panas9 tidak

lain adalah menerapkan prinsip yang disebut tadi yang menyatakan bahwa sesuatu

tidak mungkin terpisah dari sebabnya

Dengan demikian ilmuwan alam mempelqjari setiap hal yang diduganya

sebagai sebab panas, dan membuktikan bahwa itu bukanlah sebab berdasarkan

penilaian prinsip rasional nisca}4,1. Jika ia dapat menangkap apapun yang dapat

menjadI sebab panas, dan membuktikan bahwa ia bukan sebab seperti yang ia

lakukan terhadap darah hewan tentu ia akan menangkap2 pada akhir analisis

llmlahnYa, sebab hakiki, tentu saja setelah menyingkirkannya hal-hal lain dari
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perhitungan. Pada saat ini, hasil ilmiatmya mer\jadi kebenaran yang pasti, karena

bertopang pada prinsip-prinsip rasiona. niscaya. Sementara itu, sebaliknya, jika

dua hal atau lebih tetap pada akhirnya, dan ia dapat menentukan sebab

berdasarkan pdnsi}»prinsip niscaya tersebut, maka hasil ilmiah dalam wilayah ini

adalah dugaan saja.

Atas dasar itu Baqir ash-Shack berpendapat: pertama, bahwa prinsip

prinsip rasional niscaya adalah dasar umum bagi semua kebenaran ilmiah. Kedua,

nilai teori-teori dan hasil-hasil ilmiah dalam bidang-bidang eksperimental itu

bergantung pada sejauh mana akurasi teori-teori dan hasil-hasi! itu dalam

menerapkan pnns lp-prinsip niscaya tersebut pada totalitas data empirica! yang

terhlmpun.22 Karena itu, tidaklah mungkin memberikan suatu teori ilmiah dengan

keyakinan penuh, kecuali jika eksperimen tersebut menjamah seluruh objek yang

mungkur yang relevan dengan persoalan yang ditelaah, dan mencapai keluasan

dan cuhrp ketelitian yang memungkinkannya menerapkan prinsip-prinsip niscaya

tersebut pada objek-objek yang mungkin itu? dan pada gilirannya membuat hasil

ilmiah yang padu berdasarkan aplikasi tersebut.

Ketiga, dalam bidang-bidang noneksperimental> seperti dalam persoalan_

persoalan metafisika, teori filsafat mendasarkan dirinya pada nenerapan prinsip-

prinsip nIScaya tersebut pada bidang-bidang itu, Te .api, pelrera'ran te!-s,chul dairai

dibuat dalam bidang-bidang itu tanpa eksperimen. Jaclip dalam persoalan

membuktikan adanya sebab pertama bagi alam misalnya, nalar harus menerapkan

22 ibid, hal: 109
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prinsip-prinsip niscayanya pada persoalan ini supaya dapat membuat teori

afirmatif atau negatifnya sesuai dengan prinsipprinsip ini. Selama persoalan

tersebut bukan eksperimental, aplikasinya pun terjadi melalui proses bertlkir dan

penyimpulan rasional murni yang terlepas da-i eksperimen.

Dengan demikian, dalam berbagai aspek, persoalan-persoalan metafisika

berbeda dengan ilmu alam., karena kadang menarik suatu kesimpulan filsafat atau

metafisika dari prinsil>prinsip niscaya itu juga bergantung pada eksperimen.

Dengan demikian suatu teori filsafat memiliki nilai dan derajat yang sama dengan

nilai dan derajat teori-teori ilmiah.

Keempat, pengetahuan tashdiqi adalah yang mengungkapkan objektivitas

konsepsi dan adanya suatu realitas objektif konsep yang ada di dalam benak kita,

Kita juga tahu bahwa pengetahuan tashdiqi itu adalah pasti karena ia bertumpu

pada prinsip-prinsip niscaya tersebut. Persoalannya kemudian adalah sejauh mana

kesesuaian konsep mental dengan realitas objektif yang kita yakini adanya

berdasarkan konsep ini dengan kata lain, apakah konsep ini tepat dan benar.23

Jawaban untuk persoalan ini adalah bahwa konsep mental yang kita

bentuk tentang suatu realitas ot}{ektjf tertentu mengandung dua sisi. Dari satu sisi 1

adalah bentuk suatu dan eksistensi khususnya di dalam benak kita. Karena itu,

sesuatu itu harus terepresentasikan c; da lainnya. Kalau tidak, tentu ia bukan

sesuatu itu. Namun, dari sisi it,in, ia berbeda secara mendasar dengan realitas

objektif. Karena, ia tidak memiliki karakteristik-karakteristik realitas objektif

23 Ibid
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sesuatu itu, dan juga tak memiliki berbagai bentuk efektivitas realitas itu. Jadi

konsep mental yang di bentuk tentang materi, matahari ataupun panas, tak soal

dengan presisi dan detilnya, tidak mungkin melaksanakan peranan efektif yang

dilaksanakan oleh realitas objektif eksternal konsep-konsep mental tersebut.

Dengan demikian, dapat ditentukan sisi yang diambil dari realitas objektif

dan sisi yang dinjsbahkan kepada formasi menU_1 pdvatnya. Jadi, ide adalah

objektif karena sesuatu itu terepresentasikan di dalamnya secara mental. Tetapi

dikarenakan pengelolaan subjektifnya, sesuatu yang terepresentasikan secara

mental dalam bentuk itu kehilangan setiap efektifitas dan kegiatan yang

dimilikinya di dalam dunia luar. Perbedaan antara ide dan realitas ini, secara

Hsikal, adalah perbedaan antara esensi (mahiyyah) dan eksistens .

C. Karakteristik Pengetahuan.

Sebagai pembaharu dalam dunia fIlsafat Islam saat ini7 Allamah

Muhammad Baqir ash- shack menekankan pentingnya logika? perlunya

kemampuan dan peran pemikiran A 1(>sons dan teotogis yang tangguh sedemikian

sehingga mampu mengurangi kekuatan-kekuatan seku}erisme dan agnotisisme,

Baqir shadr menIjuk ke berbagai madzhab pemikiran barat9 sebagian

berkenaan dengan filsafat, sebagian psikologi, dan sebagian ilmu-ilmu alam. Jika

ierda}3at kelemahan tertentu dala n Inenginterpretasikan sulnber-sulu tIer bardt

Baqir ai-Shadr tidak membahas secara tersendiri tentang objek kajian dari

pengetahuan. Akan tetapi, Sebagaimaru prasyarat mutlak dari pengetahuan untuk

menjadi sebuah ilmu, di akhir tulisann:a Baqir ash- Shadr menghubungkan antara
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pengetahuan dengan ilmu yang telah menjadi sebenarnya ilmu semisal, psikologi,

fisika, sosiologi dan sebagainya. Dalam ungkapannya, bagaimana sebuah

pengetuhuan psikologi dapat bernilai ilmu dan disebut pengetahuan ilmiah.

Disinilah Baqjr Shadr mengulas bagaimana ontology dari pengetahuan.

Sebagai contoh objek pengetahuan dari ranah psikologi. Menurutnya,

keterkaitan antara filsafat sebagai sarana berfikir ilmiah memilki hubungan erat

dengan psikologi sebagi objek -)engetahuan. Baqir beranggapan jika hubungan

antara filsafat dengan psikologi seperti hubungan ilmu-ilmu alam dengan ilmu

eksprimenta, Berkenaan dengan hal ini ia berkata:

Jadi, hubungan antara psikologi dan filsafat psikologi adalah seperti

hubungan antara ilmu-ilmu alam eksprimental dan filsafat ilmu-ilmu alam

eksprimenta I. ilmu-ilmu alam akan mempelajari berbagai fenomena arus dan

medan listrik, kelambatan, dan kecepatan listrik. Ia juga mempelajari fenomena

berbeda dari Ir_areti dan energi. Sedangkan watak listrik dan materi atau energi

menjadi perhat-an filosofis. Demikian pula kehidupan mental. Penelitian ilmiah

menagani fenomena-fenomena kejiwaan yang berada dalam kerangka

pengalaman sut}jeklf atau objketif. Pembicaraan tentang alam (watak)

oengetahuan dan relaitas kandurBan internal proses-proses mental dipercayakan

kepada filsafat atau psikologi nIosoHs.24

Dari hai di atas, Baqir ash- Shadr mensyaratkan onto log\' sebagai syarat

pengetahuan ilmiah. Sebagai contoh lain adalah ketika, Baqir Shadr membahas

24 Ibid. hal: 262
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hubungan pengetahuan dengan fisika kimia. Dalam pandangannya benda-benda

yang bersifat kimia»’ai dam fisikawi akan menimbulkan suatu refleksi cahaya dan

cenderung beritndak mengikuti kognisi. Oleh karenanya, berdasarkan percobaan-

percobaan fisiologik, ditemukan sejumlah peristiwa-peristiwa dan proses yang

terjadi pada organ-organ tubuh yang meliputi semua indera, termasuk otak.2’

Untuk itulah kajian pengetahuan adalah objek yang dituju untuk diteliti.

Setanjutnya, penulis ingin menguraikan tentang pandangan Baqir al-shadr

tentang pengetahuan di tinjau dari berbagai disiplin ilmu.

a) Pengetahuar ditinjau dari fisika dan kimia.

Pada peringkat penelitian-penelitiannya sendiri, fIsika dan kimia

berusaha mendiagnosis peristiwa-peristiwa fisika-kimia\vi yang serIng

mengikuti tindak kognisi. Peristiwa-peristiwa ini tampak pada refleksi sinar-

sinar cahaya dari benda-benda visible, pengaruh vabriasi elektromagnetik

pada mata sehat. perubahan kimiawi yang terjadi oleh karenanya? pantulan

gelombang-gelombang suara dari benda-benda audible. partikel-partikel

kimiawi yang keluar dari sesuatu yang berbau dan memiliki rasa7 maupun

rangsangan-rangsangan 6sikawi dan perubahan-perubahan kimiawi yang

serupa lainnya' Se'ntia peristiwa tersebut berada di wilay,rh aplikasi ilmiah

fisika dan kimia.2:’

25 Ibid

26 Ibid., hal: 260
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b) Pengetahuan ditinjau dari fisblogi

Berdasarkan ekspednen-eksperimen fisiologik, ditemukan sejumlah

peristiwa-peristiwa dan proses yang terjadi pada organ-organ indera dan

sistem saraC termasuk otak. Meskipun peristiwa-peristiwa itu memiliki watak

asika\vi daa kimiawi, seperti proses terdahulu, namun peristiwa-peristiwa itu

berbeda dngan proses-proses tersebut, oleh karena peristiwa-peristiwa itu

terjadi pada benda hidup. Peristiwa-peristiwa itu memiliki hubungan tertentu

dengan watak benda-benda hidup.27

Dari penjelasan di atas, jelas sekali bahwa fisika, kimia dan fisiologi

dengan sarana-sarana ilmiah dan metode-metode eksperimen tidak dapat

mengungkapkan apapun kecuali peristiwa-peristiwa dan kandungan–

kandungan sistem saraf, termasuk proses-proses dan perubahan-perubahan

yang dialaninya. Sedangkan penafsiran filosofis tentang realitas dan esensi

pengetahuan bukanlah hak istimewa ilmu-ilmu tersebut. Karena ilmu-ilmu itu

tidak dapat membuktikan bahwa peristiwa-peristiwa tertentu tersebut adalah

seperti yang kita ketahui sebagai akibat dari pengalaman-pengalaman kita

sendiri

Oleh karena itu, studi ilmu-ilmu alam tidak menjangkau lapangan

Htsafin, lapangan pembahasan pengetahuan dalam realitas dan esensilwa

bahkan mereka bersikap negatif dalam segi ini, meskipun aliran behaviorisme

dalam ilml jiwa berupaya menerangkan pengetahuan dan pikiran berdasrkan

7 Ibid
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penemuan-}Hnemuan fisiologik, terutama perbuatan refleksif terkondisikan

yang aplikasinya pada kehidupan psikologik mendatangkan pandangan

mekanik murni terhadap manusia.

c) Pengetahuan dalam penelitian psikologis

Penelitian-penelitian psikologis yang memecahkan problem-problem

jiwa dan permasalahannya terbagi menjadi dua. Pertama, penelitian-penelitian

ilmiah yang membentuk psikologi eksperimental, Kedua penelitian filosotls

atau filsafa_ psikologi bertanggung jawab. Psikologi dan filsafat masing-

masing memiliki metode-metode dan prosedur-prosedurnya sendiri untuk

penelitian dan eksplorasi

Psikologi mulai ketika fIsiologi berhenti. Ia membahas kehidupan

mental dan proses-proses kejiwaannya. Dalam studi-studi praktisnya psikologi

memakai dua prosedur pokok, Yang pertama adalah introspeksi, yang dipakai

banyak psikolog. Prosedur ini terutama merupakan tanda pembeda antara

aliran introspeksicnisme psikologis yang mengambil pengalaman subjektif

sebagai sarana bagi penelitian ilmiahnya, dan yang menyerukan perasaan

sebagai subjek psikologi. Yang kedua adalah pengalaman obje!«if. Prosedur

ini pada akhirnya menduduki posisi terpenting dalam psikologi eksperimental

Nilai pentjygn\'a terutama ditekankan oleh behaviorislne yang !nengangsap

pengalaman objektif sebagai tiang pokok ilmu pengetahuan. Karena jiu

behaviorisme mengkalim bahwa subjek psikologi adalah tingkah laku

eksternal, sebab itulah satu-satunya hal yang padanya pengalaman ekstema!
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dan observasi objektif dapat diterapkan, Fakta-fakta yang dikemukakan

psikologi acalah fakta-fakta yang dapat diungkapkan dengan introspeksi atau

pengalaman tahiriah. Sedangkan fakta-fakta yang ada di luar batas-batas

pengalaman tidaklah dapat menjadi pokok masalah psikologi eksperimental.

Hal ini adabh untuk mengatakan bahwa aliran psikologi memulai langkah-

langkah ilm ahnya ketika fisiologi berhenti.

D. Kebenaran Pengetahuan

Realisme yakin akan adanya realitas di luar batas-batas kesadaran dan

pikiran, dan menganggap berpikir sebagai usaha untuk merefleksikan dan

mengetahui rea_itas tersebut. Berdasarkan ini, kebenaran adalah ide yang sesuai

dan mirip dengin realitas ini. Kepalsuan di lain pihak, terepresentasikan dalam

ide, pendapat atau keyakinan yaag tak sesuai atau mirip dengan realitas ini. Jadi,

kriteria yang membedakan antara kebenaran dan kepalsuan, antara yang benar dan

yang salah, adabh persesuaian ide dengan realitas.

Kebenaran, dalam konsep realisme ini, adalah topic perdebatan HlosoHs

yang keras diantara kaum realis iisatu pihak, dan kaum konseptuaiis dan sons di

lain pihak. Kaum realis yakin akan kemungkinan kriteria seperti itu, sementara

kaum konseptualis dan sofis menafikannya, atau meragukan kemampuan manusia

untuk lnenda,)a’kan nya

Tetapi, ungkapan 'kebenaran' telah dipergunakan dalam sejumlah

pengertian lain yang sama sekali berbeda dengan pengertian realisme tadi. Karena
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itu, pengertian yang berbeda ini terjauhkan dari lapangan pokok konflik antara

filsafat dogmatic dan filsafat-filsafat skeptisisme dan penaHan.

Perkembangan relativisme subjektif adalah salah satu perkembangan yang

dialami kebenaran. Perkembangan ini berupaya membuat makna baru bagi kata

"kebenaran". Ia beranggapan bahwa kebenaran adalah pengetahuan yang cocok

dengan watak sistem saraf dan kondisi-kondisi subjektif. Telah kami katakan

bahwa memberiKan pengertian ini kepada kebenaran berarti bahwa kebenaran tak

lebih daripada sesuatu yang subjektif. Karenanya, kebenaran tidak akan menjadi

kebenaran kecuali secara nominal saja. Dengan begitu, kebenaran dalam

pengertian relabvisme subjektif, kehilangan sifatnya sebagai subjek perbedaan

dan penyangkabn dalam filsafat. Jadi, relativisme subjektif adalah salah satu

doktrin skeptjsisme yang tenrutup terselubung kebenaran.

Ada pen3fsiran filosofis tentang kebenaran. Yakni yang dikemukakan oleh

William James dalam doktrin barunya tentang pengetahuan manusia, Yaltu

pragmatisme atau doktrin instrumentalisme, Penafsiran ini tidak lebih dekat

kepada realisme, juga tidak jauh dari filsafat-filsafat skeptisisme dan

penyanngkaian disbanding penafsiran terdahulu yang diupayakan oleh relatjvisme

subjektif. Doktrin pragDatisme tersimpulkan dalam pengajuan kriteria baru untuk

inenguku!’ pikiran-pikiran dan membedakan kebenaran dan kepalsuan piklrzIn-

pikiran terscbu . Kriteria ini adalah kemampuan ide tertentu manusia untuk

mencapai tujuan-ttljuan manusia dalam kehidupan praklisnya. Kalau pendapat-

pendapat bertentangan, maka yang paling real dan benar adalah yang paling
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berwna, yaitu oendapat yang manfaatnya ditunjukkan oleh pengalaman praktis.

Ide yang tidak memiliki nilai praktis dan efek yang berguna dalam pengalaman_

pengalaman hidup, sama sekali bukanlah kebenaran. Tetapi harus dianggap

sebagai ungkapan-ungkapan kosong yang tidak mengandung arti apapun. Jadi>

semua kebenarar dalam doktrin ini, dapat dinisbahkan pada kebenaran tertinggi

dalam eksistensi, yakni pertama-tama menjaga kelestarian hidup, dan kedua,

mengangkatnya kesempurnaan. Karenanya, setiap ide yang dapat digunakan

sebagai sarana untuk sampai pada kebenaran tertinggi tersebut adalah kebenaran

yang nyata yang harus diterima, Dan setiap ide yang tidak berfungsi begini tidak

boleh diambil

Namun adam doktrin ini terdapat kerancuan yang jelas antara kebenaran

itu sendiri dan tujuan pokok usaha untuk mendapatkan kebenaran. Tujuan

mendapatkan kebenaran adalah untuk memakainya dalam lapangan praktis dan

mendapatkan penerangan dengan kebenaran itu sendiri. Kami ringkaskan

tanggapan kami pertama terhadap pandangan tentang kebenaran diatas sebagai

berikut :

a) Memberikan makna praktis murni kepada kebenaran, dan melepaskannya dari

kualitas pengungkapan apa yang ada dan yang sebelumnya adalah mengakui

tnutlak skeptisis ine fIlosofIs yang justru karenanya (.skeptisis ine)

konseptualisme dan sofisme beraksi. Dan semata-mata mempertahankan

ungkapan 'kebenaran' dalam arti lain tidak cukup menolak atau melepaskan

diri darnva
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4;iLI.
Adalah hak kita untuk mempertanyakan kegunaan praktis ini yang dianggap

pragmatisme sebagai kriteria kebenaran dan kepalsuan. Apakah itu kegunaan

individu ter+entu yang berfikir atau kegunaan kelompok? Namun asumsi ini

tidak memberikan doktrin baru ini keterangan rasional. Jika kegunaan

individual adalah patokan yang benar bagi kebenaran, mau tidak mau

kebenaran_k=benaran harus berbeda satu sama lain sesuai dengan perbedaan-

perbedaan kepentingan masing-masing individu. Maka dengan demikian, akan

terjadi masyarakat yang kacau yang mengerikan ketika masing-maSIng

individu m3milih kebenarannya sendiri-sendiri, tanpa memperhatikan

kebenaran yang lain, yang muncul dari kepentingan mereka sendiri

Fakta adanya masalah manusiawi dalam benarnYa ide tertentu tidak cukup

untuk membenarkan ide ini. Seorang ateis tidak mungkin !nenenma agama,

meskipun it mempercayai peranan agama yang efektif dalam memperbaiki

manusia? nnnggpgah harapan dan semangatnya dalam kehidupan praktis.

George Sant3yana misalnya> menganggap bahwa iman adalah kekeliruan yang

{ndah2 yang lebih sesuai dengan kecendrungan jiwa ketimbang kehidupan itu

sendiri. Jad,9 membenarkan suatu ide tidak sama dengan jenis-jenis lain

aktivitas praktis yang dapat dilaksanakan manusia apabila keWnaannya

terjamin. Demikianlah pragluatislne dlddsdl-kan jika tidak tnelnbedakan antara

menerIma laktifltas mental tertentu) dan berbagai aktivitas praktIS yang

dilakukan manusia berdasarkan kepentingan dan kegunannYa.

b)

C)
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BAB IV

ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN BAQIR ASH-SHADR

TENTANG PENGETAHUAN

A. Teori Pengetahuan Baqir ash-Sbadr

Teori-teori yang ditawarkan oleh Baqir ash-ShadI lebih menekankan

kepada aspek epistemologi dari Ilmu. Ia berasumsi bahwa cara untuk

mendapatkan i'mu adalah suatu tahapan pencarian yang beroreintasi pada

pencerahan dar kebenaran. Oleh karenanya apa yang dikonsepkan oleh Baqir

Sha& harus dilihat dari kebenaran keilmuan

Dalam banyak buku tentang pengetahuan, pengetahuan selalu di jdentikkan

dengan kebenaran. Apa yang dicapai oleh pengetahuan adalah pencapaian

kebenaran. Ha' ini disampaikan oleh Deu'ey seperti penulis kutip dari

Burhanuddin Salam. 1 Bertitik tolak dari hal tersebut maka oreintasi dari

pengetahuan adalah bagaimana memperoleh kebenaran.

Teori pengetahuan dalam islam !nemang berbeda dengan konsep

pengetahuan barat. Pengetahuan barat didasarkan kepada sekularitas dan tidak

mengandung wawasan tentang ketuhanan sedangkan pengetahuan islam

didasarkan kepada konsepsI spdtua! tentang manusia dan alam tempat ia hidup.

' Burhanu ciin Salam, i_oglkct Muter ItIl ; Fitsaful linrtr i>erlgetclhucrll (Jakarta: Rineka Cipta
1997} hal. 29

2 C, A. Qadir, FIlsafat dan Ilmu Pengetahuan dalam Islam ( Jakarta: Pustaka Obor Indonesia,
1989) hal.06
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Karakteristik Pemikiran Baqir ash- Shadr

Sayyed Husein Nasr,3 mengatakan bahwa Muhammad Baqir ash-Shadr

dalam membahas epistemotogi dan watak alam semesta, mendasarkan pada nilai

positif dan peran logika dan menggali secara ekstensif dari tradisi filosofis Islam.

! Perlu ditekankan juga bahwa Baqir ash-Shadr, selain menakankan pada logika7 ia

juga mengggap perlu adanya kausal has dan peran pemikiran filosofis dan

teologis.

Lebih lanjut, Muhammad Baqir ash-Shadr menyatakan bahwa metode

rasional dalam berpikir adalah logis dan dapat dipercaya, termasuk pengetahuan

yang tidak bergantung pada eksperimen atau pengetahuan apriori merupakan

kriteria pertama yang menentukan keabsahan pemikiran manusia. Tidaklah

mungkin pemikjran filosofis atau ilmiah tanpa mendasarkan pada kriteria umum

ini. Bahkan eksDerimen yang diduga oleh kaum empiris sebagai kriteria pertama,

pada hakikatnya hanyalah sarana bagi penerapan kriteria rasional tersebut.

Demikianlah, ia mendiskripsikan sedemikian rupa tentang pengetahuan.

Sandaran-sandaran yang ia gunakan lebih banyak dikontruksi oleh

pemahamannya terhadap al-Qur’an. Memang tidak mengherankan 7 ketika ini

: penulis lihat dari perspketif kontruksi yang membentuknya.

3 Dikutip darI kornentarnya tentang karya Muhammad Baqir ash-Shadr.
l'-alsajatIma. (Bandung: Mizan, 1993) haJ: 15
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Paling tidak beberapa asumsi yang penulis bangun berkenaan dengan hal

ini. Pertama, bangunan pemikiran Baqir Shadr sarat dengan logika Qur’ani. Hal

ini dapat terlihat bagaimana ia mendiskripsikan pemikirannnya tentang konsep

pengetahuan. Hal ini pulalah yang telah memberikan satu proposisi bahwa

sumber pengetahuan Baqir ash- Shadr terletak pada intuisi yang dimiliki oleh

semua manusjr. Lebih lanjut, Baqir beranggapan bahwa dalam realitasnya doktrin

dan logika tidak dapat meyakinkan sebagai sumber pengetahuan yang hakiki.

Hal ini dengan sederhana dilukiskan bahwa pengalaman inderawi manusia

kurang &pat dipercaya sebagai pengrasil dari pengetahuan. Sama halnya dengan

emperisme> logika juga menjanjikan hal yang sama. Sehingga hasil-hasil dari

indera\vi> semisal teori silogjsme kurang dapat dimengerti keabsahannya oleh

Baqir Shadr.

Kedua2 Baqir ash- Shadr sebagaimana para pemikir filsafat lainnya,

menitikberatkan kepada logika islamistis. Logika ini berimpilkasi kepada

seberapa jauh pemikirannya tentang alam pikiran manusia yang dinyatakannya

sebagai suatu sebab yang tidak oerakibat. Filsafat Islam cenderung tidak

menemukan 3endasarannya ketika dipersinggungkan dengan filsafat-filsafat

beraliran Barat. Filsafat dalam sejarahnya mengalami kontroversi yang akut.

Tidak saja diluar pemikir muslim, diintem intelektual muslim 61safat juga

diperdebatkan.
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C. Keserasian Konsep Pengetahuan Baqir ash- Shadr Dengan Konsep Ilmu

Dalam Al-Qur’an

Baqir ISh-Shadr melukiskan bagaimana ia mendiskripsikan sedemikian

rupa tentang pengetahuan. Sandaran-sandaran yang ia gunakan lebih banyak

dikontruksi oleh pemahamannya terhadap al-Qur’an. Memang tidak

mengherankan, ketika ini penulis lihat dari perspketif kontTuksj yang

membentuknya.

Paling tidak beberapa asumsi yang penulis bangun berkenaan dengan hal

ini. Pertama9 bangpnan pemikiran Baqir ash- Shadr sarat dengan logika Qur’ani

Hal ini dapat terlihat bagaimana ia mendiskripsikan pemikirannnya tentang

konsep pengetahuan. Hal ini pulalah yang telah memberikan satu proposisi bahwa

sumber pengetahuan Baqir ash ShadI terletak pada intuisi yang dimiliki oleh

semua manusia. Lebih lanjut, Baqir ash-shadI beranggapan bahwa dalam

realitasnya &)ktrin dan logika tidak dapat meyakinkan sebagai sumber

pengetahuan yang hakiki. Dengan sederhana dilukiskan bahwa Fngalanan

indera\vi manusia kurang dapat dipercaya sebagai penghasil dari pengetahuan.4

Sama halnya dengan emperisme logika juga menjanjikan hal yang sama.

Sehingga hasil-hasil dari indera\a> semisal teori silogisme kurang dapat

dimengerti ke3bsah tirInya oleh Baqir ash- Shadr

4 Muhammad Baqir Shadr, Fat sajat una. h, 37
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Kedua, Baqir ash- Shadar sebagaimana para pemikir filsafat lainnya>

menitikberatkan kepada logika jslamistis. Logika ini berimpilkasi kepada

seberapa jauh pemikirannya tentang alam pikiran manusia yang dinyatakarutya

sebagai suatu sebab yang tidak berakibat. Filsafat Islam cenderung tidak

menemukan pendasarannya ketika dipersinggungkan dengan filsafat-filsafat

beraliran Barat. Filsafat dalam sejarahnya mengalami kontroversi yang akut.

Tidak saja daun pemikir muslim, diintern intelektual muslim filsafat juga

diperdebatkan. Penulis melihat apa yang dipertentangkan antara Al-Ghazali

dengan Hanafi merepresenhsikan suatu corak konflik di internal inteleldua!

musli nr

Melihat paparan di atas, penulis memiliki tiga analisis yang menurut

penulis dapat menjawab kegunclahan yang ada. Analisis ini tentunya menurut

hemat penulis memiliki argumentasi yang cukup sistematik.

Pertarril. dari sisi corak pandang dan pendekatan. Pendekatan yang

digunakan oleh Baqir ash- ShadI pastinya berbeda dengan pendekatan yang

digunakan oleh para teoris Barat. Baqir ash- Sha& menggunakan pendekatan

corak pikir Islam sehingga hasil yang diperoleh juga sama. Intiusi adalah corBoh

nyata dalam konsep ini, Menurut teori filsafat barat intuisi dengan corak agama.

Perspektif ini, -nem!!iki kelemahan-kclema tIan yang cukup mendasar:

i ) Intuisi !eb& dekat dengan nalar yang inasiona}. Nalar ini meIga($kan objek

i Inul tidak maksimal. Manusia yang melakukan penelitian harus tidak

menggunakan nalar intuisi sebagai pola cluarnya 1

61

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2) Intuisi dasarnya adalah emosional. Emosi acapkali menaruh perhatian paM

hubungan yang berisifat “dekat hati ”. Hubungan yang di land,ISkan pada hati

ini biasanya tidak rasional. Antara pertama dan kedua saling berkelindan.

3) Intuisi meniliki kedekatan yang erat dengan pemikiran teo logis.

Pemikir barat yang beroreintasi kepada dahan empirisme sangat menolak

sumber pengetahuan ini. Apapun yang dikatakan dan diargumentasikan oleh para

pengawal ini tetap tidak dapat memastikan bila intuisi menjadi sumber dari

pengetahuan yang ilmiah. Sama halnya dengan dokrin Empidsme, teori logika

juga melakukan hal yang sama. Dalam pandangan keduanya, intuisi hanya

relevan digunakan kaI)ada pendekatan keilmuan dibidang reigius karena latar

belakangnya keyakinan

Berangkat dari hal ini, dalam Al-Qur’an banyak dinyatakan akan

kebenaran irluisi. Materi-materi yang terdapat dalam Al-Qur’an terus

memberikan banyak pernYataan bahwa pengalaman dan logika rasional tdak

menjamin satu kebenaran yang nyata dan hakiki. Menurut al-Qur’an, Allah-lah

yang memiliki otoritatif yang sektarian dalam hal sumber »engatahuan. Sehingga

tesis ini menrartapkan teori tashdiq dari Baqir Shadr. >

Hal la_n, menurut penulis adalah kenyataan bahwa apa yang telah

dInyatakan oleh Baqir Shacir tentang teori 1 CIshcl\T '.T 1 ir -i-<!\ir{l--Jv'\"Jl ir IncruF>akan

ajaran Baqir tentang bagaimana pengetahuan diperoiet1. 7axhawwm ini

) Imam Svaf ’ie. Konsep ////111 Pettgelahllcnr dalam Al-Qltr ’an. (YogyakarTa: UII Press. 200.),
h 85
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melegitimasi bahwa manusia tidak memiliki keabsahan dalam hal menentukan

kebenaran. Puiabal kebenaran dalam keilmuan adalah sebuah kebenaran yang

absolut dan universal. Kebenaran yang tidak mengandung dua hal itu tidak dapat

disebut kebenaran ilmiah tetapi hanya sebatas pengetahuan.

Kedua, inti filsafat ilmu yang dikembangkan Muhammad Baqir SFadr

sebetulnya ti bk begitu jauh beda dengan yang telah dikembangkan oleh filosof-

nlosof muslim sebelumnya, terutama Ibnu Khaldun. Kalau kita membaca

“Muqaddmah-_nya Ibnu Khaldun> maka dengan mudah kita menemukan isti ah-

istiah yang digunakan Baqir Shadr7 seperti MsAawwm (konsepsi.) dan tasl'dig

(penilaian/assent).6

Ibnu KhaIdul berangkat dari QS. As-Sajadah (32) ayat 9 dan Al-Mulk

(67) aYat 23: 'Dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dtm

akal .” Di kedua ayat itu ataupun di ayat-aYat Yang seFupa dengannYa) Ibnu

Khaldurl menafsirkan “cd" idul-1 ” (bentuk jamak dari fu’ad) dengan akal.

sedangkan dalam tafsir-tafsir berbahasa Indonesia menerjemahkannya dengan

hati. ru=ad ialah yang= menurut Ibnu KhaI(jun, memiliki kemampuan

bertingkat_tingkat seperti yang telah kita kutipkan pada seri kuliah sebelumnya

(bagian 111)

Ket 1 gc 1 . Bac}ir ash- S;haar juga berangkat dari ayat yang bunyinya hampIr

sama: tetapi rgar memberikan perspektif yang jelas mengenai posisi – dan

sekaligps jawaban – Al-Qur-an dalam hal epistemologi, maka ia menWtip ayat

6 Ibnu KhaI(inn, X'1 tItIadd intLllt . (:Bandung: Pustaka Setia. 2003 ), IL 12 :
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yang lebih sempurna, yaitu QS, An-NahI (16) ayat 78: -Dan Allah mengeluarkan

kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatur)un, dan Dia

m,enjadik.an bagi kalian pendengaran, penglihatan. dan akal, agar kcdian

ber vyukur

Di siri tidak disebutkan hanya satu bagian saja. Tidak menyebutkan

pendengaran can penglihatan (dua instrumen indra Yang sangat Wnting) saja.

Sebagaimana tidak menyebutkan rasio atau akal saja. Tetapi kedua prangkat

penting itu (irdera dan rasio) disebutkan secara singkron dan beruntun. Urgensi

&paduan kedua instrumen ini dapat dilihat dari Wnutup aYat-aYat tersebut:

K(Sayangnya) hanya sedikit yang bersyukur” aau “Mudah-mudahan kalian

semua bersyukur
9

Dengan demikian7 dengan ayat 78 S. An-NahI tersebut – dan tentu sda

dengan ayat_aYat yang dikutip Ibnu Khaldun tadi, Baqir ash- Shack dengan tegas

menolak empirisme, rasionalisme (dalam bentuknya yang paling ekstrim)p lan

idealisme. Tapi ia bukan berarti menolak peranan panca indera, ide dan rasio

dalam pemberIukan pengetahuan. Ia hanya menolak indera, ide dan rasio seb&gai

sumber pengetahuan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan skripsi diawal, dapat penulis simpulkan sebagai

berikut:

1. Pemikiran Baqir ash-Shadr tidak saja bertumpu pada persoalan filfasat, akan

tetapi juga kepada berbagai disiplin kelimuan seperti ushul fiqh, kaidah fiqih,

teologi aan lainnya. Pemikiran Baqir ash-Shadr terletak kepada

pem,rhamannya mengenai doktrin ajaran Islam yang menurutnya sangat

menekankan kepada kemaslahatan manusia.

2. Adapun lwnsep Baqir ash-Shadr tentang pengetahuan adalah pengetahuan

(persepsi), secara garis besar, terbagi menjadi dua. Pertama, konsepsi

(lashaww IU) atau pengetahuan sederhana. Kedua, Tashd iq tassent atau

pembenaran). Konsepsi dengan berbagai macamnya tidak memiliki lila j

objektif, karena ia merupakan kehadiran sesuatu dalam unit-unit inteleldif

manusia. Tashdiq-\a\\ yang mempunyai kualitas yang secara esensial

mengungkapkan realitas objektif. Berangkat dari hal tersebut, Baqir ash-

Sha(Ir menolak kepada empat sumber pengetahuan yaitu, rasiona!, emperikal

dan lainnya. !3aqir ash-StIadr lebih menggunakan intuisi sebagi sumber dari

pengetahuan. Asumsi ini dapat dimegerti mengingat pemikiran BNi- ash

Shadr didasarkan kepada al-Qur’an
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B. Saran

1 . Untuk peneliti selanjutnya skripsi ini diharapkan sebagai titik awal

pengkajian terhadap pemikiran Baqir ash-Sha(lar, Dan penulis berharap

kajian selanj tanya harus memfokuskan kepada kajian yang lebih mendalam.

2. HasH penetithn ini, harap diperuntukkan kepada pengenmabangan knmuan,

terutama, kajlan tokoh yang memang concern dibidang filsafat.

66

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR PUSTAKA

Abid111 StalIIe i= Aini11tadi 11: fiqih 111ullaki!!-131 ] : Bandung: CV Pustaka Setia.. i 999

Halndani. al-, Risalah Nikah Hukuln Perkawinan Islam, Jaka IIa: Pustaka Amani.
2002

Rachmat Syafe’i M. A, ilmu UslluI Fiqih, Bandung: CV Pustaka Setia, 1999

Drs. Zarkasji Abdul Salam – Drs. Oman Fathurrohman SW, Pengantar Ilmu Fiqh
UstluI Fiqh 1, Yogyakarta: PT. Kurnia Kalam Semesta, 1994.

Drs. H. A. Syatl'i Karim, Fiqih Ushul Fiqih, Bandung: CV Pustaka Setia, 2001.

Muhammad Jawad b4ughniyah, Fiqih Lima Madzhab, Penerbit Lentera, Jakarta ,
1997

Syaikh Kamil Muharn_mad 'Uwaidah, Fiqih Wanita, Pustaka A!-Kautsar, Surabaya,
2003

Dr. Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad A!-Syaukani, Relevansinya Bagi Pembaharuan
Hukum Islam Di Indonesia, Logos, Yogyakarta, 1999

Drs. Sudarsono? S.H, Pokok-pokok Hukum Islam, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992.

Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, Yogyakarta: LKiS, 1999.

Syekh Abdul Wahab Khallaf, Ilmu UstluI Fikih, Bandung: PT. Rineka Cipta, 1993.

Syafiq Hasyim> Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-Isu Keperempuanan
Dalam Islam, Bandung: Mizan, 2001

Dra. Farha C"iciek, M.Si., Ikhtiar Mengatasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(Belajar Dari Kehidupan Rasulullah SAW-), Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Gender, 1999

Dra. lstiadah? MA., Pembagian Kerja Rumah Tangga Dalam Islam, Jakarta: Lembaga
Kajian Agama dan .Tender, 1999.

Prof. Dr. H. Satria Effendi – M. Zein, M. A., Ushu! Fiqh, Jakarta: Prenada Media,
2005

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Drs. Dede Rosyada. ia. A., Hukum islam Dan Pranata Sosial_ Dirasah Islamiyah iII,
jakarta: PT. Raja GrafirIdO Persada. .....?

Drs. Romli SA, M. Ag., Muqaranah Mazahib Fil Ustlu 1, Jakarta: Gaya Media Pratama,
006

Dr. iI. Fathunahman Djamil, M. A., Filsafat !-iukllm Islam (Bagian Pertama), jakarta
Logos Wacana Ilmu, 1997.

Prof. Dr. T. M. Hasbi Ash-ShiddiecD'., Falsafah Hukum islam, Jakarta: Bulan
Bintang, 1975 .

3 Y/r 4

,IA ' t .i i- JN / 3'Pt-i

No- KtAS / 1:1, T
151/41. BUKU :

1_ ==obJ_

'*.- &
!,i’:„\ :' .'\ YA

T-az/@ /032

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


